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ABSTRAK 
 Penelitian ini dilatar belakangi oleh kecenderungan banyaknya koperasi 
simpan pinjam yang terus bertambah namun disertai pula dengan banyaknya 
koperasi yang berganti status menjadi tidak aktif. Dalam menghadapi persaingan 
diera globalisasi ini maka Koperasi juga harus mampu bersaing dengan cara 
tetap mempertahankan eksistensinya melalui kegiatan promosi guna 
memperoleh anggota dan meningkatkan modal serta pendapatannya. Hal ini juga 
tidak lain bertujuan untuk meningkatkan kinerja dari pada koperasi simpan 
pinjam. Penelitian ini akan membahas pengaruh Bauran promosi terhadap 
kinerja koperasi melalui variabel mediasi partisipasi modal anggota dan 
pendapatan. Penelitian ini dilakukan pada Koperasi Simpan Pinjam Berkat 
Kabupaten Bulukumba. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Generalized Structure Component Analysis (GSCA)  dengan bantuan 
aplikasi gesca online. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh 
signifikan antaran Bauran promosi terhadap Kinerja koperasi simpan pinjam 
berkat kabupaten bulukumba melalui variabel mediasi partisipasi modal anggota 
dan pendapatan Koperasi simpan pinjam. 
Kata Kunci : Bauran Promosi, Partisipasi modal anggota,Pendapatan,Kinerja 
Koperasi Simpan Pinjam, Generalized Structure Component Analysis 
(GSCA) 
 
ABSTRACT 
This research was motivated by the tendency of many loan and saving 
cooperative are growing, but accompanied by the many loan and saving 
cooperative its status becomes inactive. In the face of competition this era of 
globalization, the cooperative also must be able to compete by way of 
maintaining its existence through promotional activities in order to gain members 
and increase the capital as well as income. It is also not another aims to improve 
the performance of the credit union. This study will examine the influence Mix 
promotion of cooperative performance through the mediating variable capital 
participation of members and revenue. Research was conducted on Koperasi 
Simpan Pinjam Berkat Kabupaten Bulukumba. The analytical method used in this 
research is the Generalized Structure Component Analysis (GSCA) with the help 
of online gesca application. The results of this study indicate that there is a 
significant influence on the promotion mix conduction performance thanks to the 
credit unions Bulukumba through mediating variable capital participation of 
members and revenue savings and loan cooperatives. 
Keywords: Promotion Mix, capital Participation member, Revenue, Performance 
from loan and saving cooperative, Generalized Structure Component 
Analysis (GSCA) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Dinamika perkembangan perekonomian Indonesia akhir-akhir ini semakin 
cepat. Indikasi hal ini dapat dilihat dari semakin banyaknya bermunculan jenis 
perusahaan dengan berbagai ragam spesifikasi dibidang usaha. Hadirnya 
beragam perusahaan tersebut berdampak pada persaingan dalam dunia bisnis 
yang semakin ketat. Persaingan yang ketat ini tidak hanya terlihat pada 
perusahaan-perusahaan yang bergerak dalam bidang produksi barang saja 
namun juga sangat jelas terlihat pada badan-badan usaha yang bergerak dalam 
bidang jasa keuangan seperti perbankan dan juga koperasi simpan pinjam, yang 
sama-sama menawarkan fasilitas penyimpanan dan peminjaman uang.  
Hadirnya beragam badan usaha yang bergerak dalam bidang jasa 
keuangan tentu merupakan tantangan yang sangat menarik bagi pelakunya, 
terlebih ketika mereka mampu bertahan dalam persaingan tersebut. Ada satu 
badan usaha yang terbilang sukses dan sampai saat ini masih dikenal 
dikalangan masyarakat, badan usaha tersebut adalah koperasi. Koperasi 
merupakan kumpulan orang atau badan hukum yang bekerja sama memberikan 
kebebasan masuk maupun keluar sebagai anggota untuk meningkatkan 
kesejahteraan anggota dan masyarakat pada umumnya. Hal ini sesuai dengan 
apa yang tercantum dalam UU No. 25/1992 Tentang Koperasi pada pasal 1 yang 
menyebutkan bahwa Koperasi adalah badan usaha yang beranggota orang-
seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya 
berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang 
berdasarkan atas asas kekeluargaan. Sesuai dengan tujuan koperasi yaitu : 
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memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada 
umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka 
mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur berdasarkan pancasila 
dan UUD 1945.  
Dunia koperasi sudah dikenal di Indonesia sejak tahun 1896 yang 
dipelopori oleh Pamong Praja Patih R.Aria Wiria Atmaja. Perkembangan koperasi 
sejak dikenal terus mengalami pasang surut yang ditandai dengan jumlah 
koperasi yang terus bertambah namun tidak sedikit diantara koperasi tersebut 
menyandang status tidak aktif. Seperti yang ditampilkan pada tabel berikut: 
Tabel 1.1 Data Jumlah koperasi , Jumlah anggota, Volume usaha, serta SHU 
(Sisa Hasil Usaha) Koperasi di Indonesia 
Tahun 
Jumlah 
Koperasi 
Koperasi 
Aktif 
Koperasi 
Tidak Aktif 
Jumlah 
Anggota 
Volume 
Usaha 
SHU (Sisa 
Hasil 
Usaha) 
2010 177,842 124,855 52,627 30,461,121 
76,822,082.
40 
5,622,162.24 
2011 188,181 133,666 54,515 30.849,913 
95.062.402.
21 
6,336,480.97 
2012 194,295 139,231 54,974 33,869,439 
119,182,69
0.08 
6,661,925.53 
2013 203,701 143,117 60,584 35,258,176 
125,584,97
6,19 
8,110,179.69 
2014 209,488 147,249 62,239 36,443,953 
189,858,67
1.87 
14,898,647 
Sumber : Data Kementerian Koperasi dan UMKM Tahun 2010-2014 
Fenomena banyaknya koperasi yang tidak aktif tidak lepas dari kegiatan 
pemasaran yang dilakukan, karena pemasaran merupakan salah satu strategi 
yang bertujuan untuk menyampaikan informasi secara luas guna merangsang 
konsumen dalam mengambil keputusan untuk membeli atau menggunakan jasa 
yang ditawarkan. 
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Penerapan strategi pemasaran yang tepat dapat menarik minat 
masyarakat untuk bergabung menjadi anggota koperasi. Strategi bauran 
pemasaran yang dimaksud yaitu : produk, harga, promosi dan tempat. Keempat 
bauran pemasaran ini sangat penting diperhatikan mengingat bahwa persaingan 
bisnis saat ini sangatlah ketat. 
Masyarakat akan tertarik menjadi anggota koperasi ketika mereka 
mengetahui apa itu koperasi dan manfaat yang akan didapatkannya dan hal itu 
akan mereka peroleh melalui suatu kegiatan yang disebut dengan kegiatan 
promosi. Promosi merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan  program 
pemasaran atau strategi pemasaran. Sebagaimana O.P.Simorangkir 
mengatakan bahwa promosi merupakan suatu bagian  yang penting, bukan 
hanya bagi bank saja, akan tetapi juga bagi perusahaan jenis lainnya (1985: 98). 
Menurut E. Jerome McCarthy dan William D.Perreault, Jr dalam buku "Dasar-
dasar Pemasaran” (1996:294), Promosi  adalah keinginan mengkomunikasikan 
informasi dari penjual kepada pembeli atau pihak lain dalam saluran untuk 
mempengaruhi sikap dan perilaku. Betapapun bagusnya  suatu produk jika 
konsumen belum pernah mendengarnya dan tidak yakin produk itu berguna bagi 
mereka maka mereka tidak akan membelinya. Promosi pada hakikatnya adalah 
semua kegiatan yang dimaksudkan untuk menyampaikan atau 
mengkomunikasikan suatu produk kepada pasar sasaran untuk memberi 
informasi tentang keistimewaan, kegunaan, dan yang paling penting adalah 
keberadaaanya, untuk mengubah sikap maupun untuk mendorong orang untuk 
bertindak atau membeli produk tersebut. 
Perlu ditekankan bahwa koperasi merupakan badan usaha yang 
berorientasi pada kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada 
umumnya, sehingga tolak ukur dari keberhasilan koperasi dilihat dari 
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kesejahteraan yang dirasakan oleh anggotanya. Sementara kesejahteraan bagi 
anggota seringkali dinilai berdasarkan jumlah SHU (Sisa Hasil Usaha) yang 
diberikan oleh koperasi, bukan pada profit atau keuntungan materil yang diterima 
oleh koperasi. Maka dari itu koperasi merupakan sebuah badan usaha yang 
dimana dananya berasal dari masyarakat dan kembali lagi digunakan oleh 
masyarakat. 
Dalam kegiatannya koperasi mengelola berbagai usaha bagi anggota. 
Salah satu jenis usaha yang biasanya dikembangkan adalah koperasi simpan 
pinjam (KSP). Hal ini sesuai dengan yang tercantum pada Pasal 44 No.25 Tahun 
1992 tentang pokok-pokok perkoperasian yang menyatakan bahwa “Koperasi 
dapat menghimpun dana dan mengalurkannya melalui kegiatan koperasi simpan 
pinjam (KSP) dari dan untuk anggota dan calon anggota koperasi yang 
bersangkutan koperasi lain atau anggotanya”. 
Koperasi simpan pinjam (KSP) hendaknya lebih agresif dalam melakukan 
kegiatan promosi yang merupakan salah satu strategi pemasaran untuk 
mendekatkan perusahaan pada konsumen, menurut Kotler dan Armstrong 
(2008:221) “Kegiatan promosi meliputi Periklanan, Promosi penjualan, Penjualan 
perseorangan, Publisititas, dan Pemasaran langsung”. Dalam kegiatan ini 
koperasi dihadapkan pada masalah pemilihan alternatf media yang digunakan 
sehingga media yang akan digunakan perlu diukur efektivitasnya, yaitu dengan 
membandingkan manfaat yang diperoleh dengan pengeluaran biaya untuk 
kegiatan promosi. Alasan mengapa koperasi hendaknya lebih agresif dalam 
melakukan promosi adalah untuk menarik minat konsumen terhadap koperasi 
terlebih dengan persaingannya dengan badan usaha perbankan. 
Namun, dari kelima bauran promosi yang sebelumnya dikemukakan oleh 
Kotler dan Armstrong ada satu kegiatan promosi yang tidak digunakan oleh 
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koperasi simpan pinjam dalam kegiatan promosinya yaitu promosi penjualan 
alasannya karena Philip kotler (1999:246) mengemukakan bahwa sarana-sarana 
promosi penjualan dapat berupa kupon,sample, pameran, peragaan, discount, 
ataupun bonus yang diberikan pada pramuniaga dan semua sarana-sarana ini 
hanya berlaku untuk jasa yang menghasilkan produk bukan pada jasa perbankan 
seperti koperasi simpan pinjam yang berorientasi pada jasa penyimpanan dan 
peminjaman dana. Maka dari itu bauran promosi yang diigunakan oleh koperasi 
simpan pinjam hanya mencakup periklanan, penjualan personal, publisitas dan 
pemasaran langsung, namun  untuk koperasi umumnya hanya menggunakan 
tiga bauran promosi saja yaitu Periklanan, penjualan personal, dan publisitas. 
Ketiga bauran promosi inilah yang kemudian juga diterapkan oleh koperasi 
simpan pinjam berkat kabupaten bulukumba yang merupakan objek dari 
penelitian ini.  
Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Berkat Kabupaten Bulukumba adalah 
salah satu dari sekian banyak koperasi simpan pinjam yang berhasil bertahan 
sejak tahun 1967 sampai sekarang. Dalam upaya bertahan didunia bisnis jasa 
keuangan maka KSP Berkat Kabupaten Bulukumba turut melakukan kegiatan 
promosi yang diharapkan dapat menarik minat masyarakat untuk menjadi 
anggota di KSP Berkat  Kabupaten Bulukumba sehingga dari meningkatnya 
jumlah anggota akan mendorong kinerja KSP Berkat Kabupaten Bulukumba 
menjadi lebih baik. 
Kinerja koperasi bisa dilihat berdasarkan jumlah anggota dan partisipasi 
anggota,seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa koperasi adalah 
kumpulan orang-orang yang menanamkan modal mereka untuk menggapai 
kesejahteraan bersama, yang artinya bahwa modal usaha koperasi berasal dari 
anggotanya, sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa ketika banyak anggota 
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yang bergabung dengan suatu koperasi maka semakin kuat dan tinggi kinerja 
koperasi tersebut, Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha 
kecil dan menengah RI NO.14/Per/M.K.UKM/XII/2009 tentang penilaian kinerja 
koperasi dihitung berdasarkan rasio dan bobot penilaian kesehatan koperasi.  
Berdasarkan uraian diatas penulis ingin mengkaji lebih dalam mengenai 
usaha pemasaran yang dilakukan oleh Koperasi Simpan Pinjam Berkat (KSP)  
Kabupaten Bulukumba yaitu dalam hal promosi dalam kaitannya dengan kinerja 
koperasi dilihat dari beberapa rasio yang bisa menggambarkan kinerja Koperasi 
Simpan Pinjam Berkat Kabupaten Bulukumba. Untuk itu penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Bauran Promosi terhadap 
Kinerja Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Berkat Kabupaten Bulukumba”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Sesuai dengan uraian pada latar belakang yang telah di kemukakan di 
atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  
1. Apakah bauran promosi berpengaruh langsung terhadap kinerja 
Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Berkat Kabupaten Bulukumba? 
2. Apakah bauran promosi berpengaruh terhadap partisipasi modal 
anggota Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Berkat Kabupaten 
Bulukumba? 
3. Apakah bauran promosi berpengaruh terhadap pendapatan Koperasi 
Simpan Pinjam Berkat Kabupaten Bulukumba? 
4. Apakah bauran promosi berpengaruh terhadap kinerja koperasi 
simpan pinjam berkat kabupaten bulukumba melalui partisipasi modal 
anggota? 
5. Apakah bauran promosi berpengaruh terhadap kinerja koperasi 
simpan pinjam berkat kabupaten bulukumba melalui pendapatan? 
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6. Apakah bauran promosi berpengaruh terhadap kinerja koperasi 
simpan pinjam berkat kabupaten bulukumba melalui jumlah anggota 
dan pendapatan? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 
1.  Mengetahui pengaruh langsung antara bauran promosi terhadap 
kinerja Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Berkat Kabupaten Bulukumba. 
2.  Mengetahui pengaruh bauran promosi terhadap partisipasi modal 
anggota Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Berkat Kabupaten 
Bulukumba. 
3. Mengetahui pengaruh antara bauran promosi terhadap pendapatan 
Koperasi Simpan Pinjam Berkat Kabupaten Bulukumba. 
4. Mengetahui pengaruh antara bauran promosi terhadap kinerja 
koperasi simpan pinjam berkat kabupaten bulukumba melalui 
partisipasi modal anggota. 
5. Mengetahui pengaruh antara bauran promosi terhadap kinerja 
koperasi simpan pinjam berkat kabupaten bulukumba melalui 
pendapatan. 
6. Mengetahui pengaruh antara bauran promosi terhadap kinerja 
koperasi simpan pinjam berkat kabupaten bulukumba melalui 
partisipasi modal anggota dan pendapatan. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
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Sebagai bahan pembelajaran untuk lebih menambah wawasan 
keilmuan khususnya yang berkaitan dengan manajemen pemasaran 
tentang bauran promosi (promotion mix), penelitian ini juga diharapkan 
dapat menjadi bahan referensi dan dapat bermanfaat bagi penelitian–
penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis  
Penelitian ini dapat membantu Koperasi untuk menemukan strategi 
promosi yang tepat untuk menarik masyarakat luas untuk menjadi 
anggota koperasi, sehingga dengan adanya penelitian ini juga 
bertujuan untuk meminimalisir biaya promosi. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Rencana sistematika yang dikemukakan dalam pembahasan skripsi ini   
dapat menguraikan kedalam lima bab yaitu :  
Bab pertama pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 
Bab kedua tinjauan pustaka yang mencakup kerangka teori dan konsep, 
tinjauan empirik, kerangka pikir, dan hipotesis. 
Bab ketiga metode penelitian yang terdiri dari daerah dan waktu 
penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian 
dan definisi operasional, metode analisis. 
Bab keempat hasil penelitian dan pembahasan yang berisikan sejarah 
singkat perusahaan, hasil penelitian dan pembahasan. 
Bab kelima merupakan bab penutup berisikan kesimpulan dan saran  
sebagai masukan bagi pihak koperasi khususnya koperasi yang bergerak dalam 
usaha simpan pinjam. 
9 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Tinjauan Teori dan Konsep 
Adapun yang dibahas pada tinjauan teori dan konsep yaitu Tinjauan 
Tentang Promosi,Tinjauan Tentang Koperasi dan Tinjauan tentang kinerja. 
 
2.1.1    Tinjauan Tentang Promosi 
Penjualan dan pemasaran, banyak yang menganggap keduanya 
mempunyai arti sama, sedangkan sebenarnya penjualan hanyalah komponen 
lain dari pemasaran. Kita akan menganggap penjualan dan promosi. Sebagai 
istilah yang sama artinya, akan tetapi kita lebih menyukai istilah promosi. Bagi 
banyak orang, penjualan memberikan kesan hak milik atau hanya kegiatan 
tenaga penjualan dan tidak meliputi periklanan atau lain cara lain untuk memacu 
permintaan. William J.Stanton (1986:137) mengatakan bahwa promosi yang 
meliputi periklanan, penjualan personal dan cara penjualan lainnya, yang 
kemudian semuanya dilakukan bersama-sama merupakan faktor dasar dalam 
bauran pemasaran. Usaha yang dilakukan produsen adalah sebagian dari 
kegiatan promosi, agar lebih jelas berikut pengertian dari beberapa pendapat: 
Promosi menurut Drs. Basu Swasta (1997:349) mengatakan bahwa 
“promosi dipandang sebagai arus informasi satu arah yang dibuat untuk 
mengarahkan seseorang atau organisasi kepada tindakan yang menciptakan 
pertukaran dalam pemasaran”. 
Sementara itu William Shoell dalam Buchari Alma (2009:179) juga 
memiliki pemikiran sendiri terkait promosi yang menjelaskan bahwa “Promosi 
adalah usaha yang dilakukan oleh marketer, berkomunikasi dengan calon 
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audiens. Berkomunikasi adalah sebuah proses membagi ide, informasi, atau 
perasaan audiens”. 
Dari kedua pendapat diatas bisa disimpulkan bahwa promosi merupakan 
kegiatan berkomunikasi yang bertujuan mengarahkan dan memberi informasi 
kepada seseorang sehingga ada tindakan pertukaran dalam kegiatan tersebut. 
Maksudnya disini yaitu apabila seorang pemasar menjelaskan produk yang 
dimilikinya kepada pelanggan, kemudian pelanggan merasa membutuhkan 
produk tersebut. Sehingga ada kegiatan pertukaran pada kasus tersebut dimana 
pembeli mendapat kebutuhannya dan pemasar mendapat keuntungan dari segi 
finansial. 
2.1.2 Bauran Promosi 
Bauran Promosi mempunyai lima macam kegiatan yang disebut bauran 
komunikasi pemasaran atau bauran promosi. Menurut Rambat Lupiyoadi dan 
A.Hamdani (2006 : 120-124) bauran promosi tersebut terdiri dari :  
2.1.2.1 Periklanan (advertising) 
Periklanan merupakan salah satu bentuk dari komunikasi impersonal 
(impersonal communication) yang digunakan oleh perusahaan barang atau jasa. 
Peranan periklanan dalam pemasaran jasa adalah untuk membangun kesadaran 
(awareness) terhadap keberadaan jasa yang ditawarkan, menambah 
pengetahuan konsumen tentang jasa yang ditawarkan, membujuk calon 
konsumen untuk membeli atau menggunakan jasa tersebut, dan membedakan 
perusahaan yang satu dengan perusahaan lainnya yang mendukung positioning 
jasa.  
Terdapat beberapa tujuan periklanan, diantaranya adalah :  
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a. Iklan yang bersifat memberikan informasi, (informative advertising), 
iklan yang secara panjang lebar menjelaskan produk jasa dalam 
tahap rintisan (perkenalan) guna menciptakan permintaan atas 
produk tersebut. Contoh :  KSP Berkat mengiklankan manfaat dan 
keunggulan menjadi anggota koperasi melalui Koran atau radio.  
b. Iklan membujuk (persuasive advertising), iklan menjadi penting dalam 
situasi persaingan dimana sasaran perusahaan adalah menciptakan 
permintaan yang selektif akan merek tertentu. Contoh : KSP Berkat 
mengiklankan kelebihan-kelebihan produk jasa yang dimilikinya 
dibanding dengan bank lainnya, dimana ada unsur perencanaan 
tabungan yang dapat menguntungkan anggota yang menabung 
dengan bunga tabungan yang lebih tinggi dibanding dengan bank-
bank lain dengan produk sejenis serta memberikan beberapa 
keringanan bagi anggota yang meminjam uang. 
c. Iklan pengingat (reminder advertising), iklan ini akan sangat penting 
dalam tahap kedewasaan (maturity) suatu produk untuk menjaga 
konsumen agar selalu ingat akan produk tersebut. Contoh : 
perusahaan Garuda Indonesia mengingatkan kembali kepada 
masyarakat bahwa kini Garuda lebih baik meski diusianya yang 
sudah mapan.  
d. Iklan pemantapan (reinforcement advertising), iklan yang berusaha 
meyakinkan para pembeli bahwa mereka telah mengambil pilihan 
yang tepat.  
Pada dasarnya tujuan pengiklanan adalah komunikasi yang efektif dalam 
rangka mengubah sikap dan perilaku konsumen. Pada bisnis jasa perhotelan 
misalnya, sasaran pengiklanan adalah memperkenalkan produk baru hotel, 
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menarik kelompok pelanggan baru, membangun ataupun memperbaiki citra 
hotel, dan menjelaskan keadaan hotel secara umum. Untuk itu ada beberapa 
pilihan media yang dapat digunakan untuk melakukan pengiklanan diantara lain 
melalui :  
a. Surat kabar  
b. Majalah  
c. Radio  
d. Televisi  
e. Papan reklame (Billboard)  
f. Surat langsung (direct mail)  
 
2.1.2.2 Penjualan Personal (Personal Selling)  
Penjualan personal mempunyai peranan penting dalam pemasaran jasa, 
karena :  
a. Interaksi secara personal antara penyedia jasa dan konsumen sangat 
penting.  
b.  Jasa tersebut disediakan oleh orang bukan mesin.  
c.  Orang merupakan bagian dari produk jasa  
Sifat penjualan perseorangan dapat dikatakan lebih luwes karena tenaga 
penjualan dapat secara langsung menyesuaikan penawaran penjualan dengan 
kebutuhan dan perilaku masing-masing calon pembeli. Selain itu, tenaga 
penjualan juga dapat segera mengetahui reaksi calon pembeli terhadap 
penawaran penjualan, sehingga dapat mengadakan penyesuaian-penyesuaian 
ditempat pada saat itu juga. 
Bila dibandingkan dengan media periklanan, maka pesan yang 
disampaikan melalui media ini ditujukan kepada orang-orang yang sebenarnya 
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bukan prospek (calon pembeli/pengguna), sebaliknya, melalui penjualan 
perorangan perusahaan sudah berhadapan dengan calon pembeli potensial.  
2.1.2.3 Promosi Penjualan (sales promotion) 
Promosi penjualan adalah semua kegiatan yang dimaksudkan untuk 
meningkatkan arus barang atau jasa dari produsen sampai pada penjualan 
akhirnya. Point of sales promotion terdiri atas brosur, lembar informasi dan lain-
lain.  Promosi penjualan dapat diberikan kepada :  
a. Konsumen, berupa penawaran Cuma-Cuma, sampel, demo produk, 
kupon pengembalian tunai, hadiah, kontes, dan garansi.  
b. Perantara, berupa barang cuma-cuma, diskon, advertising allowances, 
iklan kerja sama, distribution contest, penghargaan.  
c. Tenaga penjualan, berupa bonus, penghargaan, contest, dan hadiah-
hadiah tenaga penjualan terbaik.  
Kegiatan promosi penjualan (sales promotion) hanya berlaku pada bidang 
usaha yang memiliki produk berupa barang sedangkan untuk  koperasi simpan 
pinjam tidak bisa dilakukan kegiatan promosi ini karena seperti yang ditekankan 
diatas bahwa promosi penjualan berupa sampel, kupon,demo produk, diskon dll  
yang bisa langsung dirasakan oleh konsumennya sementara koperasi simpan 
pinjam tidak bisa melakukan hal demikian karena ia bergerak dalam bidang 
keuangan. 
2.1.2.4 Hubungan Masyarakat (PR) dan Publisitas (Publicity)  
Hubungan masyarakat merupakan kiat pemasaran yang penting lainnya, 
dimana perusahaan tidak hanya harus berhubungan dengan pelanggan, 
pemasok dan penyalur, tetapi juga harus berhubungan dengan kumpulan 
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kepentingan public yang lebih besar. Hubungan masyarakat sangat peduli 
terhadap beberapa tugas pemasaran, antara lain :  
a. Membangun citra.  
b. Mendukung aktifitas komunikasi lainnya.  
c. Mengatasi permasalah dan isu yang ada. 
d. Memperkuat positioning perusahaan.  
e. Mempengaruhi public yang spesifik.  
f. Mengadakan peluncuran untuk produk/jasa baru.  
Sementara pengertian publisitas, Philip Kotler (2003:799) mengatakan 
bahwa publisitas adalah suatu dorongan permintaan yang bersifat tidak pribadi 
terhadap produk, jasa, atau unit usaha dengan cara menyajikan secara langsung 
baik melalui radio, televisi, atau di pentas yang tidak dibayar oleh sponsor. 
Sedangkan Basu swatha (2000:273) menyatakan, bahwa publisitas adalah 
informasi tentang seseorang, barang-barang, atau organisasi yang 
disebarluaskan ke masyarakat melalui media tanpa dipungut atau tanpa 
pengawasan dari sponsor. 
Dari sejumlah pendapat ahli tersebut di atas, dapat dikemukakan bahwa 
publisitas merupakan informasi-informasi yang disebarluaskan mengenai produk, 
jasa, unit usaha atau organisasi yang ditujukan pada konsumen atau masyarakat 
luas melalui suatu media dalam bentuk berita yang tidak dibayar oleh sponsor.  
Jadi sebenarnya bentuk penyajian publisitas hampir sama dengan 
advertising, hanya saja dalam setiap penyajian advertising di suatu media, 
perusahaan harus mengeluarkan biaya, sehingga untuk penyajian publicity 
perusahaan tidak mengeluarkan biaya.  
Publisitas mempunyai potensi yang besar dalam meningkatkan 
penjualan. Karena publisitas biasanya lebih banyak dibaca dan dipercaya 
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daripada advertising, juga karena sifat-sifat publicity itu sendiri, seperti yang 
dikemukakan oleh Philip Kotler (2003 : 727) :  
a. Kredibilitas yang tinggi  
Yaitu artikel atau berita nampak lebih otentik dan mempunyai kredibilitas 
bagi pembaca dibandingkan iklan.  
b. Tidak terlihat sebagai promosi (off-guards)  
Yaitu hubungan masyarakat dapat mencapai banyak calon pembali yang 
ingin menghindari tenaga penjual dan iklan. Pesan ini berhubungan dengan 
pembeli melalui berita daripada komunikasi penjual langsung.  
c. Dramatisasi  
Yaitu hubungan masyarakat mempunyai semacam iklan, suatu poetnsi untuk 
mendramatisasi suatu perusahaan atau produk.  
2.1.2.5 Pemasaran Langsung (direct marketing) 
Pemasaran langsung merupakan unsur terakhir dalam bauran 
komunikasi, Direct Marketing adalah sistem marketing dimana organisasi 
berkomunikasi secara langsung dengan target customer untuk menghasilkan 
respons atau transaksi. Respons yang dihasilkan bisa berupa inquiry, pembelian, 
atau bahkan dukungan, pengertian direct marketing tersebut dikemukakan oleh 
waluyo (2013:76). Sedangkan Promosi terhadap enam area dari pemasaran 
langsung yaitu :  
a.  Direct Mail  
b. Mail Order  
c. Direct Response  
d. Direct Selling  
e. Telemarketing  
f. Digital Marketing.  
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Strategi promosi adalah tindakan perencanaan, implementasi, dan 
pengendalian, komunikasi dari organisasi kepada pelanggan dan audiens 
sasaran lainnya. Strategi promosi mengkombinasikan periklanan, penjualan 
personal, promosi penjualan, publisitas, hubungan masyarakat dan pemasaran 
langsung dalam suatu program dan koordinasi untuk berkomunikasi dengan 
pembeli dan pihak lainnya yang mempengaruhi keputusan pembelian. (Lingga 
Purnama, 2004:150). 
Sedangkan menurut Muhammad Ismail Y dan M.Karebet Wija Kusuma 
(2003:73), “Strategi promosi merupakan strategi fungsional yang berisikan 
rencana-rencana fungsional dan berjangka lebih pendek yang berfungsi untuk 
menerjemahkan strategi korporasi yang telah ditetapkan”.  
Strategi bauran promosi berupaya memberikan distribusi yang optimal 
dari setiap metode promosi. Tugas tersebut tidaklah mudah mengingat efektifitas 
masing-masing metode berbeda dan yang paling repot, setiap metode kadang-
kadang tumpang tindih dengan metode yang lain. 
Tujuan dari strategi pemilihan media adalah memilih media yang tepat 
untuk kampanye iklan dalam rangka membuat pelanggan menjadi tahu, paham, 
menentukan sikap, dan membeli produk yang dihasilkan perusahaan. Adapun 
yang dimaksud media adalah saluran penyampaian pesan komersial kepada 
khalayak sasaran. Media tersebut dapat berupa surat kabar, majalah, TV, radio, 
media luar ruang, iklan transit, dan direct mail. 
Pemilihan setiap media dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti ciri produk, 
jenis pesan, pasar sasaran, luas dan jenis distribusi, anggaran, strategi iklan 
pesaing, serta keunggulan, dan kekurangan media itu sendiri. Selain itu 
pemilihan media juga tergantung pada tujuan pengiklanan, yang merupakan 
pintu gerbang dari seluruh kegiatan dalam program pengiklanan. 
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Copy iklan isi dari iklan. Copy berfungsi untuk menjelaskan manfaat 
produk dan memberi alasan kepada pembacanya mengapa harus membeli 
produk tersebut. Copy yang efektif haruslah menarik, spesifik, mudah dimengerti, 
singkat, bisa dipercaya, sesuai dengan keinginan pembaca, dan persuasif. Oleh 
karena itu copy adalah sesuatu yang mewakili pesan yang ingin disampaikan 
pengiklan. 
Dalam hal ini pengiklan haruslah kreatif dalam menemukan gaya, bunyi, 
kata-kata, dan format pesan. Pesan-pesan yang akan disampaikan dapat 
disajikan dalam gaya penyampaian yang berbeda-beda sesuai dengan pesan 
yang akan disampaikan. 
Selanjutnya adalah strategi penjualan merupakan memindahkan posisi 
pelanggan ketahap pembelian (dalam proses pengambilan keputusan) melalui 
penjualan tatap muka. 
Kemudian adapula Wiraniaga yang dapat dimotivasi dengan 
menggunakan penghargaan berbentuk finansial maupun non finansial. Motivasi 
finansial berwujud kompensasi uang. Sedangkan motivasi non finansial biasanya 
dalam bentuk program evaluasi kerja. Penyediaan diperlukan untuk memastikan 
bahwa sales people bekerja dengan baik, menempatkan sales people pada 
lokasi kerja yang tepat, memberi pelatihan, dan sebagai saluran komunikasi 
antara atasan dan bawahan. Guna memastikan apakah sales people bekerja 
dengan baik, penyedia harus mengawasi aktivitas mereka. (Fandy Tjiptono, 
1997:233-254) 
Selanjutnya Untuk mengembangkan komunikasi yang efektif maka 
diperlukan program delapan langkah (Kotler , 2003:442), yaitu :  
1. Mengidentifikasi Audiens Target  
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  Dalam tahap ini kita menentukan siapa audiens target kita. Audiens 
target bisa merupakan individu, kelompok masyarakat khusus atau 
umum. Bila perusahaan telah melakukan segmentasi dan penargetan , 
maka segmen itulah yang menjadi audiens target.  
2. Menentukan Tujuan Komunikasi  
Setelah mengetahui audiens target dan ciri-cirinya, maka kemudian 
dapat menentukan tanggapan apa yang dikehendaki. Perusahaan 
harus menentukan tujuan komunikasinya, apakah menciptakan 
kesadara, pengetahuan, kesukaan, pilihan, keyakinan atau pembelian.  
3. Merancang Pesan  
Kemudian perusahaan harus menyusun pesan yang efektif. Idealnya 
suatu pesan harus mampu memberikan perhatian (attention – A), 
menarik (interst - I), membangkitkan keinginan (desire - D) dan 
menghasikan tindakan (action – A), yang semuaya dikenal sebagai 
metode AIDA. Pesan yang efektif harus menyelesaikan empat 
masalah, yaitu “ HOW”.”WHAT”, “WHEN”, “WHO”.  
4. Menyeleksi Saluran Komunikasi  
Perusahaan harus menyeleksi saluran-saluran komunikasi yang efisien 
untuk membawakan pesan. Saluran komunikas itu bisa berupa 
komunikasi personal maupun nonpersonal.  
5. Menetapkan Jumlah Anggaran Promosi  
Menetapkan anggaran sangatlah penting karena menentukan 
menggunakan media apa, juga tergantung pada anggaran yang 
tersedia. Ataukah perusahaan berorientasi pada pencapaian sasaran 
promosi yang akan dicapai sehingga sebesar itulah anggaran yang 
akan disediakan.  
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6. Menentukan Bauran Promosi  
Langkah berikutnya setelah menetapkan anggaran promosi adalah 
menentukan alat promosi apa yang akan digunakan, apakah melalui 
periklanan, penjualan perorangan, promosi penjualan, atau hubungan 
masyarakat, dan lain-lain (atau bauran dari berbagai perangkat 
tersebut) . 
7. Mengukur Hasil Promosi  
Setelah melaksanakan rencana promosi, perusahaan harus mengukur 
dampaknya pada audiens target, apakah mereka mengenal atau 
mengingat pesan-pesan yang diberikan. Berapa kali melihat pesan 
tersebut, apa saja yang masih diingat, bagaimana sikap mereka 
terhadap produk jasa tersebut, dan sebagainya.  
8. Mengelola dan Mengoordinasi Proses Komunikasi  
Karena jangkauan komunkasi yang luas dari alat dan pesan 
komunikasi yang tersedia untuk mencapai audiens target, maka alat 
dan pesan komunikasi perlu dikoordinasikan. Karena jika tidak, pesan-
pesan itu akan menjadi lesu pada saat produk tersedia, pesan kurang 
konsisten atau tidak efektif lagi. Untuk itu, perusahaan-perusahaan 
mengarah pada penerapan konsep komunikasi pemasaran yang 
terkoordinasi. 
2.1.3 Tinjauan Tentang Koperasi 
Koperasi secara etimologi berasal dari kata cooperation, terdiri dari kata 
co yang artinya bersama dan operation yang artinya bekerja atau berusaha. Jadi 
kata cooperation dapat diartikan bekerja bersama-sama atau usaha bersama 
untuk kepentingan bersama. Secara umum koperasi dipahami sebagai 
perkumpulan orang yang secara sukarela mempersatukan diri untuk 
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memperjuangkan peningkatan kesejahteraan ekonomi mereka, melalui 
pembentukan sebuah perusahaan yang dikelola secara demokratis. Berikut ini 
adalah beberapa pengertian koperasi sebagai pegangan untuk mengenal 
koperasi lebih jauh. Koperasi didirikan sebagai persatuan kaum yang lemah 
untuk membela keperluan hidupnya. Mencapai keperluan hidupnya dengan 
ongkos yang semurah-murahnya, itulah yang dituju. Pada koperasi didahulukan 
keperluan bersama, bukan keuntungan (Hatta dalam Revrisond Baswir,2000: 2). 
Koperasi adalah suatu perkumpulan orang, biasanya yang memiliki 
kemampuan ekonomi terbatas, yang melalui suatu bentuk organisasi perusahaan 
yang diawasi secara demokratis, masing-masing memberikan sumbangan yang 
setara terhadap modal yang diperlukan, dan bersedia menanggung risiko serta 
menerima imbalan yang sesuai dengan usaha yang mereka lakukan (ILO dalam 
Revrisond Baswir, 2000: 2). 
Koperasi adalah suatu perkumpulan yang beranggotakan orang perorang 
atau badan hukum, yang memberikan kebebasan kepada anggota untuk masuk 
dan keluar, dengan bekerjasama secara kekeluargaan menjalankan usaha   
untuk mempertinggi kesejahteraan jasmaniah para anggotanya (Chaniago dalam 
Arifin Sitio dan Halomoan Tamba, 2001: 17). 
Munker dalam Arifin Sitio dan Halomoan Tamba (2001:18) mendefinisikan 
koperasi sebagai organisasi tolong menolong yang menjalankan “urusniaga” 
secara kumpulan, yang berazaskan konsep tolong menolong. Aktivitas dalam 
urusniaga semata-mata bertujuan ekonomi, bukan sosial seperti yang dikandung 
gotong royong. 
Muhammad Asdar (2005:2), menjelaskan bahwa ada dua mashab yang 
dapat menjelaskan apa itu koperasi : 
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1. Mazhab Nominalist disebut juga tinjauan dari aspek ekonomi dimana 
ini memandang koperasi itu sebagai suatu organisasi yang 
anggotanya sebagai pemilik sekaligus sebagai pelanggan. Pendapat 
ini didasarkan pada teori Identity Principle disebut juga Dual Identity 
(Sebagai pemilik sekaligus sebagai pelanggan). 
2. Mazhab Essensialiist disebut juga pandangan dari sudut hukum 
Definisi koperasi di Indonesia termuat dalam UU No. 25 tahun 1992 
tentang Perkoperasiaan yang menyebutkan bahwa koperasi adalah 
badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum 
koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip 
koperasi, sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang 
berdasarkan asas kekeluargaan. 
Dari pengertian tersebut dapat dirumuskan unsur-unsur penting koperasi 
yaitu: 
1)  Koperasi merupakan badan usaha. 
2) Koperasi dapat didirikan oleh orang seorang dan atau badan hukum 
koperasi yang sekaligus sebagai anggota koperasi yang bersangkutan. 
3) Koperasi dikelola berdasarkan prinsip-prinsip koperasi. 
4) koperasi dikelola berdasarkan atas asas kekeluargaan. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas koperasi dapat diartikan 
sebagai perkumpulan orang atau badan usaha yang memiliki tujuan yang sama 
yaitu mencapai kesejahteraan ekonomi yang berlandaskan asas kekeluargaan. 
Koperasi disebut sebagai soko guru perekonomian di Indonesia. Keberadaannya 
diharapkan mampu menjadi penopang perekonomian. Sri Edi Swasono dalam 
Hendar Kusnadi (2005: 19) menjelaskan alasan koperasi menjadi tulang 
punggung perekonomian Indonesia yaitu: 
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1) Koperasi merupakan wadah menampung pesan politik bangsa terjajah 
yang miskin ekonominya dan didominasi oleh sistem ekonomi penjajah. 
Koperasi menyadarkan kepentingan bersama, menolong diri sendiri 
secara bersama dalam meningkatkan kesejahteraan dan kemampuan 
produktif. 
2) Koperasi adalah bentuk usaha yang tidak saja menampung tetapi juga 
mempertahankan serta memperkuat idealitas dan budaya bangsa 
Indonesia. Kepribadian bangsa bergotongroyong dan kekolektivan akan 
tumbuh subur di dalam koperasi. 
3) Koperasi adalah wadah yang tepat untuk membina golongan ekonomi 
kecil (pribumi). Kelompok ekonomi kecil adalah masalah makro bukan 
masalah partial di dalam kehidupan ekonomi Indonesia, baik secara 
kualitas maupun kuantitas. 
4) Koperasi adalah lembaga ekonomi yang berwatak sosial. Koperasi dapat 
hidup baik dalam bangunan usaha swasta seperti PT, CV, Firma, dan 
lain-lain maupun bangun usaha Negara (perusahaan Negara), serta di 
dalam instansi-instansi pemerintah dan lembaga-lembaga pendidikan. 
5) Koperasi adalah wahana yang tepat untuk merealisasikan ekonomi  
Pancasila terutama karena terpenuhinya tuntutan kebersamaan dan 
asas kekeluargaan. Dalam keseluruhan koperasi adalah pusat 
kemakmuran rakyat. 
Tujuan Koperasi 
Tujuan koperasi sebagaimana yang tertuang dalam pasal 3 UU No. 
25/1992 tentang Perkoperasian, yaitu memajukan kesejahteraan anggota pada 
khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan 
perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, 
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dan makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan koperasi adalah. 
1) Memajukan kesejahteraan anggota koperasi. 
2)  Memajukan kesejahteraan masyarakat. 
3)  Membangun tatanan perekonomian nasional. 
Peran dan Fungsi Koperasi 
Keberadaan koperasi diharapkan mampu memajukan kesejahteraan 
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta membangun 
tatanan perekonomian nasional. Menurut Pasal 4 Undang-Undang Nomor 25 
tahun 1992, fungsi dan peranan koperasi adalah sebagai berikut. 
1. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi 
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, untuk 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya. 
2. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas 
kehidupan manusia dan masyarakat. 
3. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan 
ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai 
sokogurunya. 
4. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian 
nasional yang merupakan usaha bersama berdasar atas asas 
kekeluargaan dan demokrasi ekonomi. 
Prinsip Koperasi 
Karakteristik koperasi berbeda dengan badan usaha lain. Perbedaan 
antara koperasi dengan bentuk perusahaan lainnya tidak hanya terletak pada 
landasan dan asasnya, tapi juga pada prinsip-prinsip pengelolaan organisasi dan 
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usaha yang dianut. Prinsip-prinsip pengelolaan koperasi merupakan penjabaran 
lebih lanjut dari asas kekeluargaan yang dianutnya. 
Sejarah prinsip koperasi dikembangkan oleh koperasi konsumsi di 
Rochdale. Prinsip-prinsip koperasi Rochdale atau the principles of Rochdale 
dalam buku yang dituliskan Muhammad Asdar (2005:3)adalah sebagai berikut:  
1. Open membership and voluntary atau keanggotaan yang terbuka dan 
sukarela (bebas untuk menjadi anggota atau tidak menjadi anggota 
keluar). Prinsip ini dimaksudkan untuk melindungi para anggota dari 
praktek-praktek para kapitalis, sekaligus member kebebasaan 
berusaha untuk keuntungan para anggota. 
2. Democtic management atau kepengurusan yang demokratis, kebalikan 
dari autokratis dimana kuncinya adalah one man one vote, yaitu satu 
orang satu suara, tidak dilihat dari banyaknya modal yang masuk. 
Adapun maksudnya dari banyaknya modal yang masuk. Adapun 
maksudnya adalah untuk menaaikkan status mereka dari modal/materi 
sebab dia menjadi pemilik, dimana derajat didalam kepengurusan 
sama, yang bermodal besar dan kecil sama kekuasaannya, beda 
dengan kapitalis dimana siapa yang punya modal yang besar dia yang 
paling berkuasa. 
3. Proportional distribution of surplus atau pembagian surplus (SHU) 
secara proporsional, tidak didasarkan pada modal tetapi karya dan 
transaksi.  
4. Limited interest of capital atau bunga modal yang terbatas, yang 
dimaksud disini adalah bunha modal yang wajar, yaitu bunga yang 
berlaku didalam pasar uang atau pasar modal. 
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5. Adulted goods forbidden to sale atau barang yang suah tua dilarang 
dijual, prinsip ini jelas untuk melindungi anggota dan non anggota dari 
adanya barang yang rusak, atau dengan kata lain prinsip ini selaalu 
menjaga kualitas mutu dan etika bisnis, atau bias terlindung dari 
praktek-praktek perdagangan barang yang amoral atau tidak sesuai 
etika. 
6. Tranding ini cash atau jual beli secara tunai, prinsip ini untuk menjaga 
likuiditas dan kontinuitas usaha sebab pada umumnya usaha hanya 
didukung oleh modal yang kecil. Jadi,sejak awal dihindari terjadinya 
piutang. 
7. Political, rasial, religion neutrality atau tidak membeda-bedakan politik, 
ras dan agama. Prinsip ini member ketegasan bahwa koperasi itu 
netral. 
8. Promotion of education atau promosi pendidikan para anggota. Prinsip 
ini menekankan perlunya pengembangan pendidikan bagi anggota 
untuk meningkatkan kesejahteraannya. 
Delapan prinsip tersebut sampai sekarang banyak digunakan oleh 
koperasi banyak Negara sebagai prinsip-prinsip pendiriannya. Namun di dalam 
perkembangannya kemudian, ditambahkan beberapa prinsip lain seperti: 
Pada tahun 1966, dalam kongres Gabungan Koperasi Internasional 
(International Corporative Alliance/ICA) di Austria, dirumuskan prinsip-prinsip 
koperasi sebagai berikut: 
1. Keanggotaan koperasi harus bersifat sukarela dan terbuka. 
2. Koperasi harus diselenggarakan secara demokratis. 
3. Modal yang berasal dari simpanan uang dibatasi tingkat bunganya. 
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4. Sisa hasil usaha, jika ada yang berasal dari usaha koperasi harus 
menjadi milik anggota. 
5. Koperasi harus menyelenggarakan pendidikan terhadap anggotanya, 
pengurus, pegawai koperasi, serta terhadap warga masyarakat pada 
umumya. 
6. Seluruh organisasi koperasi, baik koperasi pada tingkat local, pada 
tingkat propinsi, pada tingkat nasional, dan koperasi di seluruh dunia, 
hendaknya menyelenggarakan usaha sesuai dengan kepentingan 
anggotanya. 
Peningkatan pelayanan kepentingan anggota itu hendaknya dilakukan 
melalui kerjasama antar koperasi, baik secara lokal, nasional, regional, maupun 
internasional. Sebagaimana dinyatakan dalam pasal 5 ayat 1 Undang undang 
No.25/1992, Koperasi Indonesia melaksanakan prinsip – prinsip koperasi 
sebagai berikut: 
1. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka. 
2. Pengelolaan dilakukan secara demokratis. 
3. Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil sebanding dengan 
besarnya jasa usaha masing-masing anggota. 
4. Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal. 
5. Kemandirian. 
6. Pendidikan perkoperasian. 
7. Kerja sama antarkoperasi. 
Penggolongan Koperasi 
Penggolongan koperasi adalah pengelompokan koperasi ke dalam 
kelompok-kelompok tertentu berdasarkan kriteria dan karakteristik tertentu. Jenis 
koperasi sangat beragam tergantung dari latar belakang dan tujuan yang ingin 
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dicapai. Berdasarkan keragaman latar belakang dan tujuan tersebut 
penggolongan koperasi dapat dilakukan berdasarkan berbagai pendekatan. 
Pasal 16 UU No 25 tahun 1992 menjelaskan bahwa jenis  koperasi didasarkan 
pada kesamaaan dan kepentingan ekonomi anggotanya. 
Dalam penjelasan pasal tersebut diuraikan jenis koperasi adalah koperasi 
Simpan Pinjam, Koperasi Konsumen, Koperasi Produsen, Koperasi Pemasaran, 
dan Koperasi Jasa. Sedangkan jika dilihat dari berbagai pendekatan, jenis 
koperasi dapat dibedakan berdasarkan bidang usaha, jenis anggota, jenis 
anggota, jenis komoditi, dan daerah kerja. 
1. Berdasarkan bidang usahanya 
Penggolongan koperasi berdasarkan bidang usahanya mencerminkan 
jenis jasa yang ditawarkan koperasi kepada pelanggannya. 
a. Koperasi produksi yaitu koperasi yang kegiatan utamanya 
memroses bahan baku menjadi barang jadi atau bsetengah jadi 
barang. 
b. Koperasi konsumsi yaitu koperasi yang berusaha dalam 
penyediaan barang-barang konsumsi yang dibutuhkan anggotanya. 
c. Koperasi pemasaran yaitu koperasi yang dibentuk untuk membantu 
anggota dalam memasarkan barang-barang yang mereka hasilkan. 
d. Koperasi simpan pinjam yaitu koperasi yang bergerak dalam 
penghimpunan simpanan dari anggota kemudian meminjamkannya 
kembali kepada anggota yang membutuhkan. 
2. Berdasarkan jenis komoditinya 
Penggolongan ini didasarkan pada jenis barang dan jasa yang menjadi 
obyek usaha koperasi. 
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a. Koperasi pertambangan yaitu koperasi yang melakukan usaha 
dengan menggali atau memanfaatkan sumber-sumber alam secara 
langsung tanpa atau dengan sedikit mengubah bentuk dan sifat 
sumber-sumber alam tersebut.  
b. Koperasi pertanian yaitu koperasi yang melakukan usaha dengan 
komoditi pertanian tertentu. 
c. Koperasi peternakan yaitu koperasi yang usahanya berhubungan 
dengan komoditi peternakan tertentu. 
d. Koperasi industri dan kerajinan yaitu koperasi yang melakukan 
usaha dalam bidang industri atau kerajinan tertentu.  
e. Koperasi jasa yaitu koperasi mengkhususkan kegiatannnya dalam 
memproduksi dan memasarkan kegiatan jasa tertentu. 
Berdasarkan jenis anggotanya 
Penggolongan koperasi berdasarkan jenis anggota hanya terjadi di 
Indonesia. Dengan dikelompokkannya koperasi ini secara tidak langsung terjadi 
diskriminasi dalam penerimaan anggota. Koperasi berdasarkan jenis anggota 
sebenarnya tidak dapat dikategorikan sebagai koperasi dalam arti sebenarnya 
tetapi lebih tepat disebut sebagai konsentrasi atau persekutuan majikan (Hatta 
dalam Revrisond Baswir, 2000: 81). Berdasarkan anggotanya koperasi dapat 
dikelompokkan sebagai berikut: 
a. Koperasi karyawan (Kopkar). 
b. Koperasi pedagang pasar (Koppas). 
c. Koperasi angkatan darat (Primkopad). 
d. Koperasi mahasiswa (Kopma). 
e. Koperasi pondok pesantren (Koppontren). 
f. Koperasi peranserta wanita (Koperwan). 
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g. Koperasi pramuka (Kopram). 
h. Koperasi pegawai negeri (KPN). 
Berdasarkan daerah kerjanya 
Yang dimaksud dengan daerah kerja adalah luas sempitnya wilayah yang 
dijangkau oleh suatu badan usaha koperasi dalam melayani kepentingan 
anggotanya atau dalam melayani masyarakat. Penggolongannya adalah sebagai 
berikut :  
a. Koperasi primer yaitu koperasi yang beranggotakan orang-orang 
yang biasanya didirikan pada lingkup kesatuan wilayah tertentu. 
b. Koperasi sekunder atau pusat koperasi yaitu koperasi yang 
beranggotakan koperasi-koperasi primer. 
c. Koperasi tersier atau induk koperasi yang beranggotakan koperasi 
sekunder dan berkedudukan di ibukota negara. 
Organisasi Koperasi 
Menurut pasal 21 Undang-Undang No. 25 tahun 1992, perangkat 
organisasi koperasi terdiri dari rapat anggota, pengurus, dan pengawas. Berikut 
penjelasannya. 
1. Rapat anggota 
Salah satu perangkat organisasi yang merupakan kekuasaan tertinggi dalam 
koperasi adalah Rapat Anggota. Melalui forum ini setiap anggota akan 
menggunakan hak suaranya berdasarkan prinsip “satu orang satu suara” dan 
tidak ada suara yang diwakilkan (no voting by proxy). 
Dengan forum rapat anggota inilah setiap anggota mempunyai peluang 
untuk mempengaruhi jalannya organisasi dan usaha koperasi, mengevaluasi 
kinerja pengurus dan pengawas serta memutuskan apakah koperasi dapat 
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berjalan terus atau dibubarkaan. Sesuai dengan pasal 23 UU No. 25 tahun 1992, 
Rapat Anggota mempunyai kekuasaan antara lain: 
a. Menetapkan anggaran dasar koperasi. 
b. Menetapkan kebijakan umum di bidang organisasi, manajemen dan 
usaha koperasi. 
c. Menetapkan pemilihan, pengangkatan, dan pemberhentian pengurus 
dan pengawas. 
d. Menetapkan rencana kerja dan rencana anggaran pendapatan dan 
belanja koperasi (RAPBKOP) serta pengesahan laporan keuangan. 
e. Menetapkan pengesahan pertanggungjawaban pengurus dalam 
pelaksanaan tugasnya. 
f. Menetapkan pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU). 
g. Menetapkan penggabungan, peleburan, pembagian dan pembubaran 
koperasi. 
Sesuai dengan pasal 22 UU No. 25 tahun 1992, yang berhak hadir dalam 
koperasi diatus dalam anggaran dasar koperasi. Rapat anggota dilaksanakan 
minimal satu kali dalam setahun untuk meminta pertanggungjawaban pengurus 
dan pengawas dalam menjalankan tugasnya selama satu tahun buku yang 
lampau sekaligus membicarakan kebijakan pengurus dan rencana kerja koperasi 
untuk satu tahun baku yang akan datang. Sesuai dengan ketentuan organisasi, 
yang berhak hadir dalam rapat anggota koperasi yaitu: 
a. Anggota yang terdaftar dalam buku anggota. 
b. Pengurus, pengawas dan penasehat koperasi. 
c. Pejabat Kantor Dinas Koperasi dan pejabat pemerintah yang berhak 
hadir dalam rapat anggota sesuai dengan UU Perkoperasian. 
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d. Para peninjau yang berkepantingan terhadap jalannya usaha 
koperasi yang tidak termasuk dalam kelompok di atas. 
2. Pengurus 
Salah satu perangkat koperasi yang memperoleh kepercayaan dari rapat 
anggota untuk memimpin jalannya organisasi dan usaha koperasi adalah 
pengurus. Pengurus merupakan pelaksana kebijakan umum yang ditetapkan 
dalam rapat anggota. Untuk melaksanakan kebijaksanaan tersebut, pengurus 
dapat mengangkat mananajer beserta karyawannya atas persetujuan Rapat 
Anggota. Pasal 29 UU No. 25 tahun 1992 menyebutkan bahwa: 
a. Pengurus dipilih oleh rapat anggota dan dari kalangan anggota. 
b. Pengurus merupakan pemegang kuasa rapat anggota. 
c. Untuk pertama kali, susunan dan nama anggota pengurus 
dicantumkan dalam akta pendirian. 
d. Masa jabatan pengurus paling lama 5 tahun. 
e. Persyaratan untuk dapat dipilih menjadi anggota pengurus ditentukan 
dalam anggaran dasar koperasi 
3.  Pengawas 
Pengawas adalah perangkat koperasi selain Rapat Anggota dan 
pengurus. Teguh Sihono (2002: 155) menyebutkan bahwa pengawas merupakan 
pengendali atau pemeriksa pelaksanaan tugas yang dilakukan pengurus, apakah 
sudah sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan Rapat Anggota atau belum. 
Tugas utama pengawas adalah mencari dan menemukan kemungkinan 
penyimpangan-penyimpangan pelaksanaan kebijakan yang dilakukan pengurus. 
Apabila ditemukan penyimpangan, pengawas harus mencari solusi atas 
penyimpangan yang terjadi. 
32 
 
 
 
Pengawas dipilih oleh Rapat anggota dari kalangan anggota yang 
persyaratannya diatur dalam anggaran dasar koperasi. Masa jabatan pengawas 
tidak boleh lebih dari 5 tahun. Jika pengawas tidak mampu melaksanakan tugas 
pemeriksaan, koperasi dapat meminta bantuan jasa audit pada akuntan public 
untuk melakukan pemeriksaan terhadap usaha koperasi, khususnya dalam 
bidang keuangan.  
Permodalan Koperasi 
Sesuai dengan bab VII pasal 41 UU No 25 tahun 1992, menyebutkan 
modal koperasi terdiri dari modal sendiri dan modal pinjaman. Modal sendiri 
berasal dari simpanan pokok, simpanan wajib, dana cadangan dan hibah. 
Sedangkan modal pinjaman berasal dari anggota, koperasi lain/anggotanya, 
bank dan lembaga, penerbitan obligasi dan surat hutang lainnya, serta sumber 
lain yang sah. 
1) Simpanan pokok adalah sejumlah uang yang sama banyaknya yang 
wajib dibayarkan oleh anggota kepada Koperasi pada saat masuk 
menjadi anggota. Simpanan pokok tidak dapat diambil kembali selama 
yang bersangkutan masih menjadi anggota. 
2) Simpanan wajib adalah jumlah simpanan tertentu yang tidak harus 
sama yang wajib dibayar oleh anggota kepada Koperasi dalam waktu 
dan kesempatan tertentu. Simpanan wajib tidak dapat diambil kembali 
selama yang bersangkutan masih menjadi anggota. 
3) Dana cadangan adalah sejumlah uang yang diperoleh dari penyisihan 
sisa  hasil usaha, yang dimaksudkan untuk memupuk modal sendiri 
dan untuk menutup kerugian Koperasi bila diperlukan. 
33 
 
 
 
4) Hibah adalah sejumlah uang atau barang modal yang dapat dinilai 
dengan uang yang diterima dari pihak lain yang bersifat 
hibah/pemberian dan tidak mengikat. 
 
2.1.4 Kinerja Koperasi 
Pengukuran kinerja koperasi menurut Peraturan Menteri Negara Koperasi 
dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia No.14/Per/M.KUKM/XII/2009 
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil 
dan Menengah Nomor 20/Per/M.KUKM/XI/2008 tentang Pedoman Penilaian 
Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam Koperasi, kinerja 
koperasi adalah kondisi kesehatan koperasi yang diukur menggunakan rasio-
rasio dengan menilai aspek permodalan, kualitas aktiva produktif, manajemen, 
efisiensi, likuiditas, kemandirian dan pertumbuhan, serta aspek jatidiri koperasi.  
Penetapan predikat tingkat kesehatan KSP/USP Koperasi mengacu pada 
peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha kecil dan menengah RI No. 
14/Per/M.K.UKM/XII/2009 yang akan ditunjukkan pada halaman berikut: 
Tabel 2.1 Petunjuk Pelaksanaan Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam 
dan Unit Simpan Pinjam 
 
No 
Aspek 
yg dinilai 
Komponen 
1 Permodalan 
  a. Rasio Modal Sendiri terhadap Total Asset 
Modal Sendiri 
  Total Asset 
 
b. Rasio Modal sendiri terhadap Pinjaman diberikan yang 
berisiko 
                Modal sendiri 
Pinjaman diberikan yang beresiko 
c. Rasio kecukupan modal sendiri 
Modal tertimbang 
          ATMR 
X 100% 
X 100% 
X 100% 
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2 Kualitas Aktiva Produktif 
  a. Rasio Volume Pinjaman pada anggota terhadap volume 
pinjaman diberikan 
Volume pinjaman pada anggota 
          Volume Pinjaman 
b. Rasio risiko pinjaman bermasalah terhadap volume 
pinjaman 
Pinjaman Bermasalah 
   Volume Pinjaman 
 
c. Rasio cadangan Risiko terhadap pinjaman bermasalah 
   Cadangan risiko 
Pinjaman bermasalah 
 
d. BMPP terhadap calon anggota, koperasi lain dan 
anggotanya terhadap volume pinjaman 
             BMPP 
    Volume pinjaman 
3 Manajemen  
  a. Manajemen Umum 
b. Kelembagaan 
c. Manajemen permodalan 
d. Manajemen Aktiva 
e. Manajemen likuiditas 
4 Likuiditas 
  a. Rasio kas 
   Kas+bank 
Kewajiban lancar 
  b. Rasio volume pinjaman terhadap dana yang diterima 
Volume pinjaman 
Dana yang diterima 
 
X 100% 
X 100% 
X 100% 
X 100% 
X 100% 
X 100% 
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5 Efisiensi 
  a. rasio biaya operasional pelayanan terhadap partisipasi 
bruto 
biaya operasional pelayanan 
       partisipasi bruto 
 
 
 
  b. Rasio aktiva tetap terhadap total asset 
Aktiva tetap 
Total asset  
 
  c. Rasio efesiensi pelayanan 
Biaya gaji dan honorarium karyawan 
    Volume Pinjaman 
 
6 Kemandirian dan pertumbuhan 
  a. Rentabilitas asset 
SHU sebelum bunga dan pajak 
Total Asset 
 
  b. Rentabilitas modal sendiri 
SHU bagian anggota 
Total modal sendiri 
 
  c. Kemandirian operasional pelayanan 
                       SHU Kotor 
Beban usaha+beban perkoperasian 
7 Jatidiri Koperasi 
  a. Rasio Partisipasi Bruto 
Paritisipasi  bruto 
Volume pinjaman 
 
b. Rasio promosi ekonomi anggota (PEA) 
                    
                        PEA 
Simpanan pokok+simpanan wajib 
 
Sumber: Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha kecil dan menengah RI No.14/ 
Per/M.K.UKM/XII/2009 
X 100% 
X 100% 
X 100% 
X 100% 
X 100% 
X 100% 
X 100% 
X 100% 
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2.1.5 Hubungan Bauran Promosi dan Partisipasi Modal Anggota 
Modal koperasi diperoleh dari anggota koperasi sehingga untuk dapat 
meningkatkan modal koperasi diperlukan strategi yang tepat untuk dapat 
meningkatkan jumlah anggota dan menumbuhkan minat anggota untuk 
membayar simpanan wajib dan simpanan pokoknya karena dari kedua hal itulah 
yang mampu meningkatkan modal koperasi. Strategi tersebut dapat berupa 
kegiatan promosi. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Anik Dwi Ratnasari (2007) dengan 
judul efektivitas bauran promosi pada cabang koperasi simpan pinjam jasa 
cabang klaten menyatakan bahwa bauran promosi efektif dan signifikan terhadap 
peningkatan jumlah anggota dan peningkatan jumlah anggota berpengaruh 
terhadap jumlah simpanan wajib dan simpanan pokok dari koperasi simpan 
pinjam jasa cabang klaten. 
Hasil penelitian tersebut didukung pula oleh penelitian yang dilakukan 
oleh Nurul isnaeni oktarina Hendarti (2015) dengan judul strategi promosi 
sebagai upaya peningkatan jumlah anggota pada BMT bina insane pringapus 
yang menuliskan bahwa adanya strategi promosi yang efektif akan membuat 
jumlah anggota ikut bertambah dan akan mendorong pertumbuhan jumlah 
simpanan pokok dan simpanan wajib. Dari kedua penelitian terdahulu maka 
ditarik kesimpulah bahwa bauran promosi mempengaruhi jumlah simpanan 
pokok dan simpanan wajib yang diterima oleh sebuah koperasi. 
 
2.1.6 Hubungan Bauran Promosi dan pendapatan 
Dalam skripsi yang diteliti oleh Ardyan Hildhatama (2015) dengan judul 
analisis pengaruh bauran promosi terhadap pendapatan perusahaan 
37 
 
 
 
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara bauran promosi dan 
pendapatan yang diperoleh perusahaan. 
Jurnal yang ditulis oleh Antonius Heru santoso juga mendukung bahwa 
bauran promosi berpengaruh terhadap pendapatan, hal ini dicantumkan pada 
jurnalnya yang berjudul Analisis pengaruh biaya bauran promosi terhadap 
pendapatan pada PT. Sarana Steel. 
 
2.1.7 Hubungan Bauran Promosi, Partisipasi Modal Sendiri, Pendapatan 
dan Kinerja Keuangan 
 
Eksistensi sebuah koperasi selalu dilihat dari aktif tidaknya sebuah 
koperasi, sebuah koperasi dikatakan aktif ketika  koperasi tersebut masih mampu 
memenuhi kebutuhan anggotanya. Koperasi bisa bertahan dan terus bertumbuh 
karena adanya dorongan dari anggotanya baik itu dari segi permodalan maupun 
aktifitas ekonominya. Permodalan koperasi diperoleh dari anggotanya sehingga 
anggota merupakan hal yang paling penting dari adanya koperasi. Hal ini 
didukung oleh pendapat yang dikemukakan oleh Dr.Ahmad Subagyo (2014:62) 
bahwa modal dari  koperasi simpan pinjam berasal dari anggota yang meliputi 
simpanan wajib,simpanan pokok,simpanan sukarela,dan berasal dari aktivitas 
peminjaman anggota yang dilihat pada SHUnya ketika koperasi tersebut telah 
berjalan. 
Adanya pertambahan anggota sangat penting bagi sebuah koperasi,tidak 
terkecuali pada koperasi simpan pinjam. Untuk itu koperasi simpan pinjam juga 
melakukan berbagai kegiatan untuk menarik minat masyarakat untuk bergabung 
menjadi anggota koperasi simpan pinjam. Adapun kegiatan yang dimaksud 
adalah dengan melakukan bauran promosi yang mencakup periklanan,penjualan 
personal, promosi penjualan, publisitas, dan pemasaran langsung. Adanya 
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promosi diharapkan mampu menarik minat masyarakat sehingga dapat 
meningkatkan modal sendiri dari suatu koperasi simpan pinjam. 
Tingkat modal sendiri akan berpengaruh langsung terhadap kinerja 
keuangan sebuah perusahaan atau koperasi, ini dikarenakan dalam rasio kinerja 
keuangan terdapat unsur modal sendiri yang secara otomatis akan 
mempengaruhi rasio itu sendiri. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Aris pratama Nugraha dalam 
jurnalnya yang berjudul “pengaruh biaya promosi terhadap volume penjualan dan 
dampaknya terhadap kinerja perusahaan (studi kasus PD. Niaga Redja Abadi 
Tasikmalaya) menjelaskan bahwa adanya pengaruh antara biaya 
promosi,volume penjualan, dan kinerja perusahaan sebesar 99.4%. Hal inilah 
yang menjadi acuan bahwa hal serupa juga terjadi pada Koperasi Simpan 
Pinjam. Hanya saja pada penelitian yang dilakukan oleh Aris pratama terkait 
dengan volume penjualan sementara dalam penelitian ini terkait dengan 
partisipasi modal dan pendapatan namun hal ini bisa menjadi acuan dikarenakan 
kesamaan terhadap dampak yang diakibatkan oleh biaya promosi. 
 
2.2 Penelitian terdahulu 
Penelitian yang relevan adalah merupakan suatu proses yang dilalui 
untuk mendapatkan teori terdahulu dengan cara mencari kepustakaan yang 
berhubungan dengan masalah penelitian yang saat ini. 
Telaah kepustakaan digunaakan untuk menelusuri penelitian terdahulu 
yang berhubungan dengan masalah penelitian sehingga dapat menjadi acuan 
dalam penelitian ini. Adapun penelitian-penelitian yang menjadi acuan dalam 
penelitian ini yaitu: 
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Tabel. 2.2 Penelitian Terdahulu 
No Nama 
Peneliti 
Judul Variabel Analisis Hasil 
1 
 
Wiwik 
Fitriyatul 
Arifah 
Strategi 
Bauran 
Promosi 
Dalam 
Meningkatka
n Jumlah 
Calon 
Anggota 
Pada 
Koperasi 
Bmt-Ugt 
(Baitul Maal 
Tanwil-
Usaha 
Gabungan 
Terpadu) 
Sidogiri 
Cabang 
Malang 
Advertising, 
personal 
selling, 
publisitas, 
sales 
promotion, 
direct 
marketing 
dan Jumlah 
anggota  
Regresi 
linear 
berganda 
Strategi 
Bauran 
promosi yang 
digunakan 
BMT-UGT 
adalah 
periklanan 
dengan 
mengunakan 
media brosur 
dan penjualan 
tatap muka 
dengan 
mendatangi 
langsung 
nasabah. Dan 
implikasi dari 
strategi yang 
dilaksanakan 
yakni BMT 
mengalami 
peningkatan 
jumlah Calon 
Anggota pada 
setiap tahunya 
yakni tahun 
2008-2009 
20%, Tahun 
2009-2010 
40%, Dan 
Tahun 2010-
2011 41%. 
sehingga 
periklanan dan 
penjualan 
tatap muka 
strategi yang 
tepat dalam 
meningkatkan 
jumlah calon 
anggota BMT-
UGT sidogiri 
Cabang 
Malang 
 Muhammad 
Nasrullah 
Analisis 
bauran 
promosi 
terhadap 
pengiklanan, 
promosi 
penjualan, 
penjualan 
Analisis 
regresi 
berganda 
Hasil 
penelitian 
menunjukkan 
adanya 
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keputusan 
nasabah 
untuk 
menabung 
pada PT. 
Bank Rakyat 
Indonesia 
Cabang 
Medan Putri 
Hijau 
pribadi, 
hubungan 
masyarakat 
dan 
pemasaran 
langsung, 
keputusan 
konsumen/na
sabah untuk 
menabung 
pengaruh 
positif yang 
signifikan dari 
bauran 
promosi 
terhadap 
keputusan 
menabung 
dimana secara 
parsial bauran 
promosi yang 
paling 
berpengaruh 
adalah 
pengiklanan 
dan penjualan 
perseorangan 
(Personal 
Selling). 
 Muh. Masri 
Triadi 
Analisis 
Pengaruh 
Strategi 
Bauran 
Promosi 
Terhadap 
Peningkatan 
Volume 
Penjualan 
Pada Produk 
Jasa 
Tabungan 
TAMPAN 
pada PT. 
Bank 
Sulselbar  
pengiklanan, 
promosi 
penjualan, 
penjualan 
pribadi, 
hubungan 
masyarakat 
dan 
pemasaran 
langsung, 
dan volume 
penjualan 
Analisis 
regresi 
berganda 
strategi bauran 
promosi 
secara 
simultan 
mempunyai 
pengaruh yang 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
volume 
penjualan 
dengan 
variabel 
periklanan (X1) 
yang 
merupakan 
variabel 
strategi dari 
bauran 
promosi yang 
paling 
dominan 
mempengaruhi 
volume 
penjualan. 
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 Aris 
Pratama 
Nugraha 
Pengaruh 
biaya 
promosi 
terhadap 
volume 
penjualan 
dan 
dampaknya 
terhadap 
kinerja 
perusahaan 
(studi kasus 
pada 
PD.Niaga 
Redja Abadi 
Tasikmalaya) 
Biaya 
Promosi, 
Volume 
penjualan, 
Kinerja 
perusahaan 
Analisis 
path 
Biaya promosi  
dan volume 
penjualan 
berpengaruh 
terhadap 
kinerja 
perusahaan 
sebesar 99,4% 
pada 
PD.Niaga 
Redja Abadi 
Tasikmalaya 
Sumber  : Penelitian terdahulu (2015) 
 
2.3       Kerangka Berpikir 
Koperasi merupakan salah satu bentuk badan usaha sehingga perlu 
melakukan beragam strategi untuk dapat bersaing didunia bisnis. Koperasi 
Simpan pinjam berkat merupakan salah satu jenis koperasi yang bergerak dalam 
bidang penyimpanan dan peminjaman uang kepada anggota maupun non 
anggota. Dan sebagai salah satu badan usaha maka koperasi juga harus 
melakukan strategi promosi untuk tetap eksis diantara banyaknya lembaga 
keuangan yang ada saat ini. Untuk mendapatkan tolak ukur dari keberhasilan 
romosi yang dilakukan dapat dilihat dari kinerja koperasi itu dan kinerja tersebut 
dapat diukur dari jumlah anggota yang masuk dan dana usaha yang dikelola tiap 
tahunnya.  Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada kerangka teori berikut: 
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Gambar 2.2 Kerangka Berpikir 
Keterangan : 
Bauran Promosi Partisipasi Modal Anggota Pendapatan Kinerja Koperasi 
X1.1 : Periklanan 
X1.2 : Penjualan Personal 
X1.3 : Publisitas 
Y1.1 : Simpanan Wajib 
Y1.2 : Simpanan Pokok 
Y2.1 : Partisipasi Bruto 
Y2.2 : Pendapatan Dari 
Nasabah 
Y2.3 : Pendapatan  
Y3.1 : Rasio Modal terhadap   
total aset 
Y3.2 : Rasio Kas 
Y3.3 : Rasio volume pinjaman 
Y3.4 : Rasio Partisipasi bruto 
 
Y2.1 
Pendapatan 
(Y2) 
Y2.3 Y1.1 Y1.2 
X1.1 
Y3.1 
Y3.2 X1.2 
Partisipasi Modal 
Anggota (Y1) 
Y3.3 Kinerja 
Koperasi (Y3) 
X1.3 
Bauran 
promosi (X1) 
Y3.4 
Y2.2 
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2.3 Hipotesis 
Mengacu pada masalah pokok yang dikemukakan sebelumnya, sebagai 
jawaban sementara yang bisa penulis simpulkan adalah: 
1. Ada pengaruh langsung antara bauran promosi terhadap kinerja 
Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Berkat Kabupaten Bulukumba. 
2. Ada pengaruh bauran promosi terhadap partisipasi modal anggota 
Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Berkat Kabupaten Bulukumba. 
3. Ada pengaruh antara bauran promosi terhadap pendapatan Koperasi 
Simpan Pinjam Berkat Kabupaten Bulukumba. 
4. Ada pengaruh antara bauran promosi terhadap kinerja koperasi 
simpan pinjam berkat kabupaten bulukumba melalui partisipasi modal 
anggota. 
5. Ada pengaruh antara bauran promosi terhadap kinerja koperasi 
simpan pinjam berkat kabupaten bulukumba melalui pendapatan. 
6. Ada pengaruh antara bauran promosi terhadap kinerja koperasi 
simpan pinjam berkat kabupaten bulukumba melalui partisipasi modal 
anggota dan pendapatan koperasi simpan pinjam. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1       Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian dalam arti sempit dimaknai sebagai suatu proses 
pengumpulan dan analisis data penelitian. Dalam arti luas rancangan penelitian 
meliputi proses perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Adapun rancangan 
dari penelitian ini yaitu meliputi: 
1. Penetapan tujuan penelitian. 
2. Jenis penelitian yang akan digunakan. 
3. Unit analisis atau populasi penelitian. 
4. Rentang waktu dan tempat penelitian dilakukan. 
5. Teknik pengambilan sampel. 
6. Teknik pengumpulan data. 
7. Devinisi operasional variabel penelitian. 
8. Teknik analisis data. 
9. Instrumen pencarian data. 
3.2  Tempat dan Waktu Penelitian 
Obyek penilitian ini adalah Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Berkat 
Kabupaten Bulukumba, salah satu koperasi yang bergerak dalam bidang jasa 
penyimpanan dan peminjaman uang. Berlokasi di Jalan Durian No.5 Kecamatan 
Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba.dengan waktu penelitian yang diawali dengan 
peninjauan lokasi penelitian hingga penulisan skripsi kurang lebih dalam satu 
bulan efektif mulai dari bulan desember sampai bulan januari 2015. 
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3.3  Populasi dan Sampel 
Sugiyono (2014:80) menyatakan bahwa “Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Adapun Populasi pada 
penelitian ini yaitu laporan keuangan Koperasi Simpan Pinjam Berkat Kabupaten 
Bulukumba dan sampelnya adalah Neraca keuangan tahun 2015 Koperasi 
Simpan Pinjam Berkat Kabupaten Bulukumba yang terdiri atas dua belas bulan. 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
Berikut ini jenis data dan sumber data yang digunakan dalam penelitian 
ini: 
 
3.4.1   Jenis data 
Adapun jenis data yang digunakan dalam penulisan ini adalah : 
a) Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh dari koperasi berupa data 
tertulis, seperti gambaran umum  perusahaan dan struktur organisasi. 
b) Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dari  koperasi berupa angka-
angka yang dapat dihitung seperti jumlah anggota, dan partisipasi 
anggota, dan data lainnya yang dapat mendukung pembahasan. 
 
3.4.2 Sumber Data 
Sedangkan sumber data yang akan dianalisis adalah : 
1) Data primer yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara kepada 
responden, dalam hal ini kepada anggota,karyawan,pengurus, dan 
pengawas koperasi. 
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2) Data sekunder yaitu data yang diperoleh dengan mengumpulkan 
dokumen-dokumen serta sumber-sumber lainnya yang berupa 
informasi laporan jumlah anggota koperasi dan jumlah data partisipasi 
anggota koperasi selama lima tahun terakhir. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam rangka memperoleh sejumlah data yang dibutuhkan, maka  
penulis  melakukan penelitian ke koperasi simpan pinjam berkat kabupaten 
bulukumba dengan menggunakan metode : 
1. Wawancara secara langsung terhadap seorang responden. Tujuannya 
adalah untuk mengetahui hal-hal yang tersembunyi mengenai 
responden seperti, motivasi, kepercayaan, perilaku, perasaan 
mengenai suatu topik tertentu.  
2. Dokumentasi, yaitu mengumpulkan data yang dapat dijadikan sebagai 
bahan penelitian yang berasal dari arsip-arsip yang dimiliki oleh 
perusahaan yang dianggap mampu memberikan data yang signifikasi 
dengan masalah yang akan diteliti. 
3. Studi Pustaka, yakni metode pengumpulan data yang dilakukan untuk 
memperoleh data pendukung/sekunder. Hal ini bisa dilakukan dengan 
membaca dan mempelajari buku-buku, jurnal, majalah, serta artikel 
yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Data-data tersebut 
akan digunakan sebagai pedoman dalam membahas permasalahan 
yang menjadi topik penelitian. 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengan yang diharapkan, 
maka perlu dipahami berbagai unsur-unsur yang menjadi dasar dari suatu 
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penelitian ilmiah yang termuat dalam operasionalisasi variabel penelitian. Secara 
lebih rinci, operasionalisasi variabel penelitian adalah sebagai berikut : 
Operasional Variabel dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel, yaitu 
variabel bebas/exogenous penelitian (X), variabel endogenous intervening atau 
variabel mediasi (Y1 dan Y2) dan variabel endogenous depent (Y.3)untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat rumusan berikut :  
 
3.6.1 Variabel Bebas/Exogenous Penelitian 
Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah bauran promosi yang 
diukur berdasarkan biaya periklanan (X1.1), penjualan perorangan (X1.2),dan 
publisitas (X1.3). 
 
3.6.2 Variabel endogenous intervening atau variabel mediasi 
Dalam penelitian ini terdapat variabel mediasi yang menghubungkan 
antara bauran promosi dan kinerja koperasi, adapun variabel yang dimaksud 
yaitu partisipasi modal anggoota (Y1) dan pendapatan yang diterima oleh 
koperasi  (Y2). 
 
3.6.2 Variabel Endogenous Dependent Kinerja KSP Berkat Cabang 
Kabupaten Bulukumba 
Variabel terikat pada penelitian ini yaitu kinerja koperasi (Y3) yang dilihat 
dari rasio modal sendiri terhadap total asset,rasio kas, rasio aktifa produktif, dan 
rasio partisipasi anggota. Devinisi variabel akan dijelaskan lebih terperinci pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 3.1 Definisi Operasional 
Variabel 
Penelitian 
Sub Variabel Definisi Indikator 
Bauran 
Promosi 
(X) 
1. Periklanan 
(X1) 
Segala macam bentuk 
penyajian dan 
promosi ide, barang 
Biaya untuk Iklan yang 
dikeluarkan setiap tahun  
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atau jasa non-
personal yang dibayar 
oleh sponsor tertentu 
(Phillip Kotler, 
2008:376) 
 2. Penjualan 
personal 
(X2) 
Potensi lisan dalam 
pembicaraan dengan 
salah satu atau lebih 
calon pembeli untuk 
tujuan melakukan 
penjualan.(Phillip 
Kotler,2008:376) 
Biaya  bonus untuk 
karyawan tenaga 
pemasar yang 
dikeluarkan setiap tahun 
 3. Hubungan 
Masyarakat 
dan 
Publisitas 
(X3) 
Berbagai program 
untuk 
mempromosikan dan 
/atau melindungi citra 
perusahaan atau 
masing-masing 
produknya. (Phillip 
Kotler,2008:376) 
Biaya sponsor dan 
baksos yang dikeluarkan 
setiap tahun 
Paritipasi 
modal 
sendiri 
(Y1) 
Partisipasi 
Modal 
Sendiri(Y1) 
Simpanan yang 
disetorkan kepada 
koperasi sebagai 
modal koperasi 
(Swasono,1996:83) 
1. Simpanan Wajib 
2. Simpanan Pokok 
 
Pendapat
an (Y2) 
Pendapatan 
(Y2) 
Pendapatan adalah 
kenaikan gross di 
dalam asset dan 
penurunan gross 
dalam kewajiban yang 
dinilai berdasarkan 
prinsip akuntansi yang 
berasal dari kegiatan 
mencari laba.(Sofyan 
Syafril, 2002:58) 
1. Partisipasi Bruto 
2. Pendapatan Dari 
Nasabah 
3. Pendapatan Lain 
Kinerja 
Koperasi 
(Y) 
Kinerja 
Koperasi (Y) 
Kinerja koperasi 
adalah kondisi 
kesehatan koperasi 
yang diukur 
menggunakan rasio-
rasio dengan menilai 
aspek permodalan, 
kualitas aktiva 
produktif, manajemen, 
efisiensi, likuiditas, 
kemandirian dan 
pertumbuhan, serta 
aspek jatidiri koperasi. 
1. Rasio Modal sendiri 
terhadap total asset 
2. Rasio Kas 
3. Rasio aktifa produktif 
4. Rasio partisipasi 
bruto 
 
Sumber : Berbagai literature (2015) 
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3.7 Instrumen Penelitian  
Dalam mengolah data dari hasil penelitian ini  menggunakan kuantitatif 
dan kualitatif. Kuantitatif yaitu variabel tertentu yang akan dipelajari dapat 
disajikan dalam bentuk angka sedangkan kualitatif ialah karakteristik atau 
variabel tertentu yang akan dipelajari bukan angka (Setiawan, 2005:14). Alat 
instrumen yang digunakan untuk memperoleh data penelitian ini yaitu dengan 
observasi dan dokumentasi. Dimana dalam analisis data ini menggunakan paket 
program Generalized Structure Component Analysis (GSCA). Analisis data dan 
pengujian hipotesis dilakukan dengan bantuan Metode Generalized Structure 
Component Analysis (GSCA).  
 
3.8 Analisis Data 
Adapun pendekatan yang ditekankan dalam menganalisis penelitian ini 
yaitu pendekatan kuantitatif dengan metode analisis statistik deskriptif dan 
statistik inferensial. 
 
2.8.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Banyak pendapat yang menjelaskan tentang definisi dan tujuan dari 
adanya  analisis statistif deskriptif, diantaranya adalah Hidayat Syah (2010) yang 
mengatakan bahwa analisis deskriptif adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk menemukan pengetahuan yang seluas-luasnya terhadap objek penelitian 
pada suatu masa tertentu.  Sedangkan menurut Punaji Setyosari (2010) ia 
menjelaskan bahwa analisis deskriptif adalah penelitian yang bertujuan 
untuk  menjelaskan atau mendeskripsikan suatu keadaan, peristiwa, objek 
apakah orang, atau segala sesuatu yang terkait dengan variabel-variebel yang 
bisa dijelaskan baik dengan angka-angka maupun kata-kata.  Hal senada juga 
dikemukakan oleh Best dalam  Sumardi Suryabrata (2008) bahwa penelitian 
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deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan 
menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya. 
 
2.8.2 Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial merupakan statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan/diinferensialkan 
kepada populasi dimana sampel diambil. Karena hubungan kausalitas dalam 
penelitian ini tidak menggunakan model sederhana dengan adanya dua variabel 
mediasi yang terlibat dalam model penelitian ini. Untuk itu diperlukan alat analisis 
yang mampu menjelaskan secaraa simultan tentang hubungan tersebut, 
sehingga metode statistik inferensial yang dapat digunakan dalam analisis data 
penelitian bisa menggunakan path analisis, structural equation modeling 
(SEM)(AMOS, LISREL dan PLS) dan GSCA. 
 
3.8.2.1 Generalized Structure Component Analysis (GSCA) 
Adapun alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
Generalized Structure Component Analysis (GSCA). Dikutip dalam disertasi yang 
ditulis oleh Andi Ratsari Dewi (2014) bahwa Metode analisis GeSCA ini 
dikembangkan oleh heungsun hwang, hec montreal dan yhoshio takane tahun 
2004, tujuannya adalah menggantikan faktor dengan kombinasi liniar dari 
indikator (variabel manifest) di dalam analisis SEM. Pendekatan analisis ini 
menggunakan metode kuadrat terkecil (least square) di dalam proses pendugaan 
parameter, GSCA dikembangkan untuk menghindari kekurangan dari PLS 
(Partial Least Square), Yaitu dilengkapi dengan prosedur optimal global, dan juga 
tetap mempertahankan prosedur optimalisasi local (seperti pada PLS). Metode 
GSCA juga dapat diterapkan pada hubungan antar variabel yang kompleks (bisa 
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rekursif dan tidak rekursif), melibatkan high order komponen (faktor) dan 
perbandingan multi group. 
Tetenhaus (dalam Solimun,2012) menggatakan bahwa GSCA adalah 
metode baru SEM berbasis komponen,sangat penting dan dapat digunakan 
untuk perhitungan skor (bukan skala) dan dapat pula diterapkan pada sampel 
yang sangat kecil. Disamping itu GSCA dapat digunakan pada model structural 
menggunakan SEM berbasis kovarians, Hwang (2009) mengatakan bahwa 
dalam prakteknya GSCA memperbolehkan terjadinya multikolinieritas, yaitu 
terjadi yang kuat antar variabel eksogen.  
Asumsi pada GSCA hanya terkait dengan permodelan persamaan 
struktural, dan tidak terkait dengan pengujian hipotesis, yaitu hubungan antar 
variabel laten dalam model structural adalah linier, dan adaptif. Uji asumsi ini 
dapat dilakukan dengan Ramsey test atau menggunakan curve fit. Kedua 
metode ini dapat dihitung dengan menggunakan spss (solimun,2012). Adapun 
langkah-langkah pengujian model empiris penelitian berbasis GSCA dengan 
software GeSCA,adalah sebagai berikut: 
1. Merancang model structural hubungan antar variabel laten pada 
GCSA, didasarkan pada rumusan masalah atau hipotesis penelitian. 
2. Merancang model pengukuran berupa penentuan sifat indikator  
apakah reflektif atau formatif. 
3. Mengontruksi diagram jalur, hasil perancangan model pada langkah 
kedua tersebut selanjutnya dinyatakan dalam bentuk analisis jalur. 
4. Konversi diagram jalur ke dalam system persamaan 
5. Pendugaan parameter (estimasi) didalam GSCA adalah metode 
kuadrat terkecil (least square). 
6. Measure fit  
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7. Pengujian hipotesis menggunakan metode resampling boostrap. 
 
2.8.2.1.1 Merancang model structural hubungan antar variabel laten pada 
GCSA 
Model struktural (inner model) pada penelitian ini terdiri dari variabel laten 
eksogen (bauran promosi) dan tiga variabel laten endogen (Jumlah anggota, 
partisipasi modal, dan Kinerja Koperasi). Hubungan antara ketiga variabel laten 
tersebut berbentuk kausal (sebab akibat) dimana  bauran promosi akan 
mempengaruhi jumlah anggota, jumlah anggota akan mempengaruhi partisipasi 
modal, dan partisipasi modal akan mempengaruhi kinerja koperasi. 
 
2.8.2.1.2 Merancang model pengukuran 
Model pengukuran (outer model) adalah model yang menghubungkan  
variabel laten dengan variabel manifes. Untuk variabel laten bauran promosi 
terdiri dari 3 variabel manifes. Kemudian variabel laten jumlah anggota dengan 2 
variabel manifes dan variabel laten partisipasi modal terdiri dari 3 variabel 
manifes. sedangkan variabel laten untuk kinerja koperasi terdiri dari 5 variabel 
manifest. Karena setiap variabel laten terdiri dari dimensi dan variabel manifes 
(observed variables). Keseluruhan dari variabel manifes menggunakan 
pengukuran reflektif dimana semua indikator dalam suatu konstruk dapat 
berhubungan dengan variabel lain dengan cara yang sama yang dimana apabila 
salah satu indikator dihilangkan tidak akan merubah model pengukuran. 
2.8.2.1.3 Mengontruksi diagram jalur 
Dalam mengkontruksi diagram jalur, model struktural dan model 
pengukuran digabung dalam satu diagram yang sering disebut dengan diagram 
jalur full model. Estimasi parameter yang didapat dengan GSCA dapat 
dikategorikan menjadi tiga. Kategori pertama, adalah weight estimate yang 
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digunakan untuk menciptakan skor variable laten. Kedua mencerminkan estimasi 
jalur yang mengubungkan variable laten dan antar variable laten dan 
indikatornya, kategori ketiga adalah berkaitan dengan means dan lokasi 
parameter untuk indikator dan varible laten. Untuk memperoleh ketiga estimasi 
ini, PLS menggunakan proses iterasi tiga tahap dan setiap tahap iterasi 
menghasilkan estimasi.   
“Tahap pertama menghasilkan weight estimate, tahap kedua 
menghasilkan estimasi untuk inner model dan outer model, dan tahap ketiga 
menghasilkan estimasi means dan lokasi (Imam Ghozali 2006:19),”.  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Struktur analisis variabel penelitian secara keseluruhan 
Keterangan : 
X1   = Bauran Promosi 
Y1 = Partisipasi modal anggota 
Y2 = Pendapatan Koperasi Simpan Pinjam 
Y3.1 
Y3.2 
Y3 X1 Y3.3 
Y3.4 
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Y3 = Kinerja Koperasi 
3.8.2.1.4 Konversi diagram jalur kedalam system persamaan  
Diagram jalur seperti terlihat pada gambar 3.1 diatas dapat 
diformulasikan kedalam bentuk persamaan structural sebagai berikut: 
X1              Y3 = ɣ1 
X1              Y1 = ɣ2 
X1              Y2 = ɣ6 
Y1              Y2 = ɣ3 
Y2              Y3 = ɣ4 
X1        Y1        Y2          Y3 = ɣ2+ ɣ3+ ɣ4 
 
3.8.2.1.5 Pendugaan parameter (estimasi) didalam GSCA 
Dasar yang digunakan untuk dalam etimasi adalah resampling dengan 
Bootestrapping yang dikembangkan oleh Geisser & Stone. Tahap pertama dalam 
estimasi menghasilkan penduga bobot (weight estimate), tahap kedua 
menghasilkan estimasi untuk inner model dan outer model, tahap ketiga 
menghasilkan estimasi means dan parameter lokasi (konstanta) (Imam Ghozali 
2001:85). 
 
3.8.2.1.6 Measure fit 
Bertujuan untuk memeriksa (menguji) apakah instrument penelitian valid 
dan reliabel. Measure fit juga bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
informasi yang dapat dijelaskan oleh model structural (hubungan antar variabel 
laten) hasil analisis.measure fit pada model keseluruhan adalah ukuran 
goodness of fit gabungan antara model pengukuran dan model structural, hal ini 
dapat dilakukan pada overall model yang semua variabel memiliki indikatot 
reflektif. 
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Uji kecocokan model pada GSCA melalui pendekatan partial least square 
terdiri dari dua jenis, yaitu uji kecocokan model pengukuran dan uji kecocokan 
model struktural. Model pengukuran/measurement model (Outer model) dalam 
dievaluasi dengan convergent validity and discriminan validity. Convergent 
validity dinilai berdasarkan korelasi antara item score/ component score dengan 
construct score yang dihitung dengan PLS. Ukuran yang digunakan adalah jika 
korelasi antara item score/component score dengan construct score angkanya 
lebih dari 0,7 dikatakan tinggi dan jika angkanya antara 0,4 – 0,6 dikatakan cukup 
(Ghozali 2006:110). 
Discriminan validity melihat bagaimana validitas dari konstruk yang 
terbentuk dibandingkann dengan konstruk yang lainnya. Discriminan validity 
dilihat berdasarkan nilai Average Variance Extracted (AVE) dimana 
direkomendasikan nilai AVE lebih besar dari 0,5. Menurut Imam Ghozali 
(2006:212) selanjutnya evaluasi model pengukuran/measurement model (Outer 
model juga dapat dilihat dari nilai composite reliability (CR) dimana nilai 
composite reliability diharapkan lebih besar dari 0,70. Selanjutnya pada uji 
kecocokan model struktural terdapat dua ukuran yang sering digunakan, yaitu 
nilai R-square dan nilai statistik t. R-square untuk konstruk dependen 
menunjukkan besarnya pengaruh/ketepatan konstruk independen dalam 
mempengaruhi konstruk dependen. Semakin besar nilai R square berarti 
semakin baik model yang dihasilkan. Kemudian nilai tatistik t yang besar (lebih 
besar dari 1,96) juga menunjukkan bahwa model yang dihasilkan semakin baik 
(Ghozali 2006:110). 
Tabel.3.2 Keeratan variabel 
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3.8.2.1.7 Pengujian hipotesis menggunakan metode resampling boostrap 
Setelah model secara keseluruhan dan secara parsial diuji, serta 
diperoleh model yang fit dengan data, maka pada tahap berikutnya dilakukan 
pengujian hipotesis dengan metode resampling Bootstrap. Metode resampling 
Bootstrap adalah membangun data bayangan (pseudo data) dengan 
menggunakan informasi dari data asli dengan tetap memperhatikan sifat-sifat 
dari data asli tersebut, sehingga data bayangan akan memiliki karakterstik yang 
semirip mungkin dengan data asli.  
Langkah selanjutnya dalam evaluasi model setelah kesesuaian model 
diuji adalah penilaian unidimensionalitas dan reliabilitas. Unidimensionalitas 
menunjukkan bahwa dalam sebuah model satu dimensi, indikator-indikator yang 
digunakan memiliki derajat kesesuaian yang baik. Sedangkan reliabilitas adalah 
ukuran mengenai konsistensi internal dari indikator-indikator sebuah konstruk 
yang menunjukkan derajat sampai mana masing-masing indikator itu 
mengindikasikan sebuah konstruk/ faktor laten yang umum. Ada dua buah 
ukuran reliabilitas yang digunakan yaitu Construct Reliability dan Variance 
Extracted .  
 
 
 
 
Nilai batas yang digunakan untuk menilai sebuah tingkat reliabilitas yang 
dapat diterima adalah C-R ≥ 0.7. Ukuran reliabilitas yang kedua adalah Variance 
extrated (V-E) yang menunjukkan jumlah varians indikator-indikator yang 
diektraksi dari laten variabel. Nilai variance extracted (V-E) yang tinggi 
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menunjukkan bahwa indikator-indikator yang digunakan telah mewakili laten 
variabel secara baik. Variance Extrated (V-E) diperoleh melalui rumus :  
 
 
 
 
 
3.8.3 Variabel Mediasi 
Variabel mediasi disebut juga variabel intervening atau variabel proses. 
Dimana variabel ini secara teoritis mempengaruhi hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen menjadi hubungan yang tidak langsung 
dan tidak dapat diamati dan diukur. Menurut Sugiyono (2007:38) Variabel ini 
merupakan variabel penyela atau antara variabel independen dengan variabel 
dependen, sehingga variabel independen tidak langsung mempengaruhi 
berubahnya atau timbulnya variabel dependen. Dalam penelitian ini 
menggunakan variabel mediasi yaitu Jumlah anggota dan pertisipasi modal. 
 
3.8.4 Uji Sobel Test 
Uji sobel dimaksudkan untuk menguji signifikansi pengaruh tidak 
langsung, dengan cara menghitung nilai p-value  dan nilai z-value, apabila nilai z-
value > 1.96 dan p-value <0.05 maka dapat disimpulkan bahwa indirect effet 
signifikan pada taraf signifikansi 5%. Adapun alat yang digunakan untuk uji sobel 
yaitu melalu web http://quantpsy.org/sobel/sobel.htm  
 
 
 
58 
 
 
 
BAB IV 
GAMBARAN UMUM KOPERASI 
 
4.1 Sejarah Singkat Berdirinya Koperasi Simpan Pinjam Berkat (KSP) 
Berkat Kabupaten Bulukumba 
 
Pada Rapat Anggota tanggal 25 februari 1967, dibentuk Koperasi simpan 
pinjam yang diberi nama “Berkat” yang letaknya di perkampungan kumuh 
Kampung Nipa, dalam Kota Bulukumba disebuah rumah panggung kecil 
kepunyaan Almarhum Lambaru yang pekerjaannya waktu itu sebagai Mandor 
Pasar Kampung Nipa. 
Koperasi tersebut dipelopori oleh Sdr. H. Arifuddin, seorang Pegaawai 
Negeri yang jabatannya waktu itu ialah Wakil Kepala Wilayah Kecamatan Ujung 
Bulu dalam Kota Bulukumba, setelah melihat dan menyadari bahwa citra 
Koperasi hampir hilang, sebagai akibat banyaknya Koperasi Konsumsi yang 
waktu itu bubar karena mengharapkan jatah dari pemerintah sudah ditiadakan. 
Peralihan dari pemerintah orde lama ke pemerintahan orde baru, 
sebagaimana yang sudah-sudah maka seluruh Koperasi yang tadinya 
mengharapkan bantuan/jatah tidak aktif dan lama kelamaan membubarkan diri. 
Akibat kefakuman koperasi masa itu, maka timbul rentenir bagaikan jamur 
tumbuh dimusim hujan, banyak anggota masyarakat yang terlibat rentenir 
utamanya dikalangan Pegawai Negeri, karena gaji Pegawai Negeri waktu itu 
sangat rendah, maka sangat dibutuhkan Koperasi Simpan Pinjam Berkat untuk 
mengantisipasi peranan rentenir.  
Pada awal mula berdirinya Koperasi Simpan Pinjam Berkat, Dimuali 
dengan Rapat Calon Anggota yang hadir sebanyak 25 orang dan Modal Pertama 
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Rp. 5.000,-(Lima ribu rupiah) yang berasal dari perorangan, Koperasi Simpan 
Pinjam Berkat dibentuk dengan susunan Pengurus sebagai berikut: 
1. Ketua  : H. Arifuddin (Almarhum) 
2. Wakil Ketua : Abd. Majju (Almarhum) 
3. Bendahara : Abd.Kasim. L 
4. Sekretaris  : M. Alimin Ware 
5. Pembantu  : 1. Lambaru (Almarhum) 
  2. M. Jamal (Almarhum) 
 Dengan modal sebanyak Rp.5.000,-(lima ribu rupiah) ditamabah 
semangat yang besar bekerja dengan bersungguh-sungguh serta dengan penuh 
keikhlasan dikalangan pengurus tersebut, maka koperasi ini dari tahun ke tahun 
mengalami kemajuan yang sangat meyakinkan sehingga anggota dapat 
mengalami peningkatan kesejahteraan. 
 Simpanan pokok sejak didirikan pertama hanya Rp.50,- (lima puluh 
rupiah) dan simpanan wajib Rp.1,-(satu rupiah)perbulan perorang. 
 Perkembangan dari tahun ke tahun selalu diadakan penyesuaian yang 
sampai saat ini simpanan pokok sebesar Rp. 400.000,- (Empat ratus ribu rupiah) 
dan Simpanan Wajib Rp. 3.000.000,-(Tiga Juta Rupiah). Selain daripada itu 
untuk meemperbesar Modal Koperasi diupayakan simpanan manasuka/ 
berjangka begitu pula simapan sipatuwo. 
 Selang hanya tiga hari saja, yaitu tanggal 1 Maret 1967, terbit pengakuan/ 
badan hokum No. 03/BH/IV/1967 yang berusahan dibidang Jasa/Simpan Pinjam 
yang satu-satunya di Kab.Bulukumba. 
 Kemudian dengan berlakunya undang-undang No.25 Tahun1992, tentang 
Perkoperasian maka Koperasi Berkat menyesuaikan diri dengan Undang-undang 
yang baru, amaka diadakan lagi perubahan Anggaran dasar dengan No. 
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06/BH/PAD/KWK.20/IV/1996, Tanggl 22 april 1996 dan Jo No. 55 Tahun 2006, 
Tanggal 15 Maret 2006. 
 Dalam perjalanan dari tahun ke tahun Pengurus Koperasi Simpan Pinjam 
Berkat selaalu memperhatikan pemantapan usaha-usaha dan organisasi serta 
administrasi, maka sampai kini telah berhasil dibentuk 29 kantor cabang yang 
berkedudukan di ibu kota kabupaten dan 42 kantor cabang pembantu yang 
berkedudukan di tingkat wilayah kecamatan dalam 25 kabupaten/ kotamadya se 
provinsi Sulawesi Selatan dan Provinsi Sulawesi Barat. 
 Mulai tahun 1986, Koperasi Simpan Pinjaam Berkat meraih Juara I 
Tingkat Nasional, dengan mendapatkan Piagam Penghargaan dan Bantuan 
Dana yang diserahkan langsung oleh Bapak Presiden Republik Indonesia tahun 
1986 kepada Pengurus Koperasi Simpan Pinjam Berkat di Provinsi Jambi. Selain 
itu Koperasi Simpan Pinjam Berkat juga lima tahun berturut-turut dari tahun 1992 
sampai dengan 1997 menjadi Juara Teladdan Utama Tingkat Nasional. 
 Adapun produk layanan yang ditawarkan oleh Koperasi Simpan Pinjam 
Berkat adalah Simapan Sipatuwo(Simapanan Harian), Simpanan Manasuka 
Berjangka (Simaska), Tabungan Dana Goro (Gotong Royong), Pinjaman Jangka 
Panjang antara satu tahun sampai dengan tiga tahun dan Pinjaman Jangka 
Pendek (Mappideceng) selama tiga bulan. 
 Kesejahteraan yang diperoleh anggota ketika bergabung yaitu memperoh 
SHU (Sisa hasil usaha) setiap tahun dan anggota mendapatkan Paket Lebaran 
untuk menghadapi Hari Raya Idul Fitri setiap tahun. 
 
4.2      Motto Koperasi Simpan Pinjam Berkat 
1. Bersatu Kita Teguh Bercerai Kita Runtuh. 
2. Berakit-rakit dahulu bersenang-senang kemudian. 
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3. Dengan kejujuran, disiplin dan bersungguh-sungguh Bekerja dan 
disertai doa dalam pengelolaan Koperasi akan Mewujudkan 
Keberhasilan,tetapi sebaliknya kemalasan, pemborosan dan 
pendustaan akan menghadapi kehancuran. 
4. Rasa memiliki dan kesetiaan Anggota terhadap KSP Berkat adalah 
kunci kesuksesan dan kemajuan Koperasi. 
5. Tumbuh Bersama,Berkembang bersama, Bahagia bersama. 
 
4.3 Struktur Organisasi Koperasi Simpan Pinjam Berkat 
 Struktur organisasi Koperasi Simpan Pinjam Berkat dibuat agar para 
karyawan dapat melaksanakan tugas dan wewenang dengan baik dan 
bertanggung jawab. Adapun struktur organisasi Koperasi Simpan Pinjam Berkat 
dapat dilihat pada halaman berikutnya : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RAT 
(Rapat Anggota Tahunan) 
 
PENGURUS 
1. KETUA 
2. WAKIL KETUA 
3. SEKRETARIS 
4. WAKIL SEKRETARIS 
5. BENDAHARA 
 
MANAGER 
KABID 
PERKREDITAN 
BADAN PENGAWAS 
1. KETUA 
2. SEKRETARIS 
3. BENDAHARA 
KABID 
SIMPANAN 
KABID 
ADMINSTRASI 
KABID 
PENAGIHAN 
KARYAWAN 
ANGGOTA 
Gambar 4.1 Struktur Organisasi Koperasi Simpan Pinjam Berkat Kab. Bulukumba 
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Berdasarkan struktur organisasi Koperasi Simpan Pinjam Berkat diatas 
maka untuk melaksanakan kegiatan koperasi masing-masing komponen 
mempunyai tugas dan tanggung jawab. Susunan uraian pembagian tugas pada 
Koperasi Simpan Pinjam Berkat dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Rapat Anggota Tahunan (RAT)  
Pemegang kekuasaan tertinggi dalam organisasi koperasi. 
2. Pengurus  
Melaksanakan keputusan-keputusan yang ditetapkan oleh rapat anggota 
untuk menggerakkan roda organisasi dalam merealisasikan tujuan yang 
ditetapkan. 
3. Pengawas  
Bertugas melaksanakan pengawasan atas pekerjaan pengawasannya. 
4. Manajer 
Pelaksana harian kegiatan koperasi yang diangkat oleh pengurus koperasi 
atas persetujuan rapat anggota. 
5. Kabid perkreditan 
Memeriksa data kredit anggota yang mencakup sejarah kredit dan batas 
kredit anggota. Serta melakukan pengumpulan informasi tentang 
kemampuan keuangan calon anggota. 
6. Kabid simpanan 
Mencatat simpanan pokok,simpanan wajib,dan simapan manasuka anggota 
7. Kabid administrasi 
Membuat perencanaan karyawan sesuai kebutuhan dari setiap departemen 
dan Memberikan pelatihan kepada karyawan agar mempunyai motivasi kerja  
8. Kabid penagihan 
Melakukan penagihan utang yang telah jatuh tempo. 
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9. Anggota  
Setiap orang yang terdaftar sebagai peserta pemilik koperasi sesuai dengan 
persyaratan dalam anggaran dasar. 
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BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
5.1. Hasil Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bauran promosi 
terhadap kinerja koperasi simpan pinjam berkat yang dilihat dari aspek 
keuangannya. Subyek dalam penelitian ini adalah laporan neraca keuangan 
koperasi simpan pinjam Berkat Kabupaten Bulukumba selama satu  tahun 
terakhir yaitu dua belas bulan. 
   
5.1.1 Analisis Bauran Promosi 
Promosi merupakan salah satu variabel dalam bauran pemasaran yang 
sangat penting dilaksanakan oleh perusahaan maupun koperasi dalam rangka 
memasarkan produk jasa. Promosi bukan saja sebagai alat komunikasi antara 
koperasi dengan nasabah atau anggotanya, tetapi juga merupakan alat untuk 
mempengaruhi konsumen dalam kegiatan pembelian atau penggunaan jasa 
sesuai dengan keinginan dan kebutuhan. 
Bauran promosi yang dilakukan Koperasi Simpan Pinjam Berkat 
Kabupaten Bulukumba mencakup Periklanan, Penjualan Personal, dan 
Hubungan masyarakat dan Publisitas. Kegiatan Promosi ini dilakukan setiap 
tahun dengan tujuan menarik dan mempengaruhi masyarakat untuk menjadi 
anggota koperasi dan memanfaatkan koperasi. 
 
5.1.2.1 Periklanan 
Promosi dengan jalan periklanan yang dilakukan oleh Koperasi Simpan 
Pinjam (KSP) Berkat Cabang Kabupaten Bulukumba dalam membangun 
komunikasi yang efektif dalam rangka mengubah sikap dan perilaku konsumen 
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dibangun melalui beberapa media yang  antara lain : surat kabar, majalah, radio, 
papan reklame, dan surat langsung dimana yang menjadi target pemasaran pada 
kegiatan promosi dengan jalan periklanan ini adalah masyarakat lokal yang 
tercakupi dalam ruang lingkup media yang digunakan tadi. Adapun biaya yang 
dikeluarkan oleh Koperasi Berkat Kabupaten Bulukumba pada dua belas bulan 
terakhir adalah: 
Tabel.5.1 Biaya Periklanan Koperasi Simpan Pinjam Berkat Kabupaten 
Bulukumba Tahun 2015 
Bulan Periklanan Kenaikan 
Januari 4,989,888 - 
Februari 7,125,756 42.80% 
Maret 8,973,828 25.94% 
April 13,770,309 53.45% 
Mei 2,856,402 -80.26% 
Juni 16,832,603 489.29% 
Juli 24,651,492 46.45% 
Agustus 29,868,682 21.16% 
September 30,725,945 2.87% 
Oktober 34,662,951 12.81% 
November 54,017,112 55.84% 
Desember 62,329,220 15.39% 
 
   Sumber: Koperasi simpan pinjam Berkat Kabupaten Bulukumba (Data diolah, 2016) 
 
 Dari tabel 5.1 diatas diketahui bahwa biaya untuk periklanan yang 
dikeluarkan Koperasi simpan pinjam berkat selama tahun 2015 mengalami 
fluktuasi dan pengeluaran periklanan yang paling sedikit adalah pada bulan mei 
yaitu terjadi penurunan drastis dari bulan sebelumnya 80.26% dari biaya 
periklanan sebelumnya, berdasarkan hasil wawancara dengan staff manajer 
koperasi simpan pinjam berkat kabupaten bulukumba menyebutkan bahwa hal 
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tersebut terjadi karena kurangnya brosur dan pamphlet yang dicetak kemudian 
tidak adanya iklan yang dimuat dikoran,selain itu pendapatan yang diperoleh juga 
mengalami penurunan pada bulan-bulan sebelumnya jadi dilakukan 
pengendalian biaya promosi. 
 
5.1.2.2 Penjualan Personal 
 Kegiatan promosi ini menggunakan tenaga pemasar yang dimana 
apabila tenaga pemasar tersebut berhasil mencapai target jumlah anggota setiap 
bulan maka akan diberikan bonus pada karyawan tersebut. Data Biaya 
pengeluaran untuk promosi melalui Penjualan personal dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel. 5.2 Biaya Penjualan Personal Koperasi Simpan Pinjam Berkat Kabupaten 
Bulukumba Tahun 2015 
 
Bulan Penjualan perorangan Kenaikan 
Januari 3,274,614 - 
Februari 6,355,404 94.08% 
Maret 5,982,552 6.87% 
April 10,163,800 69.89% 
Mei 3,685,680 -67.74% 
Juni 16,832,603 356.70% 
Juli 20,638,458 22.61% 
Agustus 26,395,579 27.90% 
September 37,194,565 40.91% 
Oktober 44,968,152 20.90% 
November 47,264,973 5.11% 
Desember 70,120,373 48.36% 
Sumber: Koperasi simpan pinjam Berkat Kabupaten Bulukumba (Data diolah, 2016) 
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 Dari tabel 5.2 diatas diketahui bahwa biaya Penjualan Personal 
menunjukkan angka yang hampir sama dengan periklanan mengalami fluktuasi 
dan mengalami peningkatan yang cukup drastis pada bulan juni dikarenakan 
pada bulan mei mengalami pengurangan biaya yang dikarenakan pengendalian 
biaya promosi. 
 
5.1.2.3 Publisitas 
 Kegiatan promosi yang berhubungan dengan hubungan publisitas yang 
dilaksanakan oleh Koperasi Berkat setiap tahunnya yaitu menjadi sponsor dan 
melakukan baksos. Adapun biaya yang dikeluarkan oleh Koperasi Berkat 
Kabupaten Bulukumba tiap tahunnya dapat dilihat pada tabel 5.3 berikut: 
Tabel 5.3 Biaya hubungan masyarakat dan publisitas Koperasi Simpan Pinjam 
Berkat Kabupaten Bulukumba Tahun 2015 
Bulan 
Publisitas Kenaikan 
Januari 
7,328,898 - 
Februari 
5,777,640 -27.83% 
Maret 
9,970,920 72.58% 
April 
8,852,342 -12.78% 
Mei 
2,672,118 -85.19% 
Juni 
14,427,945 439.94% 
Juli 
12,039,101 -17.44% 
Agustus 
13,197,790 9.62% 
September 
12,937,240 -2.03% 
Oktober 
14,052,548 8.62% 
November 
11,253,565 -20.08% 
Desember 
23,373,458 107.70% 
Sumber : Koperasi Simpan Pinjam Berkat Kabupaten Bulukumba (data diolah,2016) 
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Dari tabel 5.3 diatas diketahui bahwa biaya Hubungan masyarakat dan 
publisitas yang dikeluarkan Koperasi simpan pinjam berkat selama tahun 2015 
serupa dengan periklanan dan penjualan personal dimana persentase juga 
mengalami penurunan  pada bulan mei dan meningkat drastis pada bulan juni hal 
ini juga dikarenakan oleh adanya upaya pengendalian biaya promosi dengan 
memperhatikan pendapatan yang diperoleh koperasi simpan pinjam berkat pada 
bulan sebelumnya. 
 
5.1.2 Analisis Kinerja Koperasi  
 Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan assiten manajer dari 
koperasi simpan pinjam berkat kabupaten bulukumba menyebutkan bahwa 
koperasi simpan pinjam berkat kabupaten bulukumba dilihat dari segi bobot 
penilaian kesehatan yang dievaluasi setiap tahunnya oleh badan pengawas 
menunjukkan bahwa koperasi simpan pinjam ini termasuk KSP berpredikat 
Sehat. Hal ini didukung oleh hasil analisis rasio yang dilakukan oleh peneliti 
terkait lima rasio yang paling umum digunakan untuk mengukur kinerja keuangan 
yaitu: 
1. Rasio modal sendiri terhadap asset  
2. Rasio volume pinjaman pada anggota terhadap piutang 
3. Rasio Kas 
4. Rasio Partisipasi Bruto 
 
4.1.2.1  Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Asset 
Rasio ini merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk melihat 
kinerja dari koperasi, dimana rasio ini bertujuan untuk melihat seberapa besar 
modal sendiri terhadap total asset yang dimiliki oleh sebuah koperasi. Rasio 
modal sendiri terhadap total asset diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 
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Modal Sendiri 
  Total Asset (1) 
Tabel 5.4 Rasio Modal Sendiri Terhadap total Asset 
Bulan Rasio Modal Sendiri Terhadap Asset (%) 
Januari 37.28 
Februari 37.54 
Maret 39.08 
April 39.61 
Mei 40.02 
Juni 39.68 
Juli 39.83 
Agustus 40.03 
September 40.36 
Oktober 40.71 
November 40.81 
Desember 38.49 
Sumber : Koperasi Simpan Pinjam Berkat Kabupaten Bulukumba (data diolah,2016) 
 Dari tabel 5.4 diatas diketahui bahwa kemampuan modal sendiri koperasi 
simpan pinjam berkat kabupaten bulukumba dalam mendukung pendanaan total 
asset koperasi simpan pinjam berkat kabupaten bulukumba berkisar antara 
37.28%-40.81%, dan berdasarkan penilaian kesehatan KSP maka angka 
tersebut digolongkan kedalam kategori cukup sehat. 
 
5.1.2.2 Rasio Kas 
Rasio ini merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk melihat 
kinerja dari koperasi, dimana rasio ini bertujuan untuk melihat seberapa besar 
kas terhadap total kewajiban lancar yang dimiliki oleh sebuah koperasi. Rasio 
kas terhadap kewajiban lancar diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 
X 100% 
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    Kas+Bank 
                            Total Kewajiban lancar                                                    (2) 
Tabel 5.5 Rasio Kas 
Bulan Rasio Kas (%) 
Januari 16.74 
Februari 16.24 
Maret 16.35 
April 16.43 
Mei 16.55 
Juni 16.92 
Juli 18.18 
Agustus 18.24 
September 18.34 
Oktober 18.73 
November 19.46 
Desember 19.42 
Sumber : Koperasi Simpan Pinjam Berkat Kabupaten Bulukumba (data diolah,2016) 
 Dari tabel 5.5 diatas diketahui bahwa Rasio Kas terhadap kewajiban 
lancar berkisar pada 16.24%_19.46%. adapun makna dari angka tersebut adalah 
mengindetifikasikan bahwa kemampuan kas yang dimiliki koperasi simpan 
pinjam berkat dalam melunasi kewajiban lancarnya. Dan menurut penilaian 
kesehatan KSP rasio kas yang menunjukkan angka 15<x<20  yang berarti cukup 
baik. 
 
5.1.2.3 Rasio Volume Peminjaman terhadap piutang 
Rasio ini merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk melihat 
kinerja dari koperasi, dimana rasio ini bertujuan untuk melihat seberapa besar 
volume peminjaman terhadap piutang yang dikeluarkan oleh sebuah koperasi. 
X 100% 
71 
 
 
 
Rasio volume peminjaman terhadap dana yang diterima terhadap kewajiban 
lancar diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 
                            Volume peminjaman 
                                      piutang                                                    (3) 
Tabel 5.6 Volume Peminjaman Terhadap Piutang 
Bulan 
Rasio Volume Peminjaman Terhadap Piutang 
Januari 
87.56 
Februari 
86.48 
Maret 
83.37 
April 
81.66 
Mei 
80.68 
Juni 
79.88 
Juli 
81.45 
Agustus 
54.04 
September 
80.98 
Oktober 
80.64 
November 
81.28 
Desember 
84.08 
Sumber : Koperasi Simpan Pinjam Berkat Kabupaten Bulukumba (data diolah,2016) 
 Dari tabel 5.6 diatas diketahui bahwa Rasio volume pinjaman pada 
anggota terhadap piutang berkisar antara 54.04%-87.56%. adapun makna dari 
angka tersebut adalah mengindetifikasikan bahwa kemampuan volume pinjaman 
koperasi pada anggota dalam memenuhi kebutuhan pinjaman oleh anggota 
lainnya.walaupun pada bulan agustus rasio ini mengalami penurunan tapi jika 
dilihat dari rata-ratanya berkisar di 80% yang memperlihatkan bahwa  menurut 
X 100% 
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penilaian kesehatan KSP rasio volume pinjaman pada anggota terhadap total 
piutang  yang menunjukkan angka >75  yang berarti baik. 
 
5.1.2.4 Rasio Partisipasi Bruto 
Rasio ini merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk melihat 
kinerja dari koperasi, dimana rasio ini bertujuan untuk melihat seberapa besar 
Partisipasi bruto  terhadap volume pinjaman yang dimiliki oleh sebuah koperasi. 
Rasio Partisipasi bruto  terhadap volume pinjaman diperoleh dengan rumus 
sebagai berikut: 
Partisipasi Bruto 
                                    Volume Pinjaman (4) 
Tabel 5.7  Rasio Partisipasi Bruto terhadap Volume pinjaman 
Bulan 
Rasio Partisipasi Bruto 
(%) 
Januari 
70.51 
Februari 
69.45 
Maret 
69.60 
April 
69.85 
Mei 
71.10 
Juni 
70.26 
Juli 
70.62 
Agustus 
70.66 
September 
70.72 
Oktober 
70.83 
November 
70.94 
Desember 
69.01 
Sumber : Koperasi Simpan Pinjam Berkat Kabupaten Bulukumba (data diolah,2016) 
 
X 100% 
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Dari tabel 5.7 diatas diketahui bahwa Rasio partisipasi bruto berkisar 
antara 69.01%-71.10% adapun makna dari angka tersebut adalah 
mengindetifikasikan bahwa pendapatan yang diperoleh dari partisipasi anggota 
dibandingkan dengan keseluruhan pendapatan. Menurut penilaian kesehatan 
KSP rasio partisipasi bruto  yang menunjukkan angka <75  yang berarti cukup 
baik. 
 
5.1.2 Asumsi GSCA 
Sebelum data  dianalisis menggunakan metode GSCA dengan bantuan 
aplikasi online melalui www.sem-gesca.org terlebih dahulu data harus diuji linear 
menggunakan curve fit dengan bantuan SPSS 23.0 dan hasilnya adalah 
keseluruhan data dinilai linear karena nilai sig < 0.05 (Lampiran 1). 
Tabel.5.8 Hasil Pengujian Linearitas  
No 
Hubungan antar 
variabel 
Hasil pengujian linearitas 
Kriteria 
pengujian 
F SIG KET 
1 
Bauran promosi  
(X1) -->Kinerja 
koperasi simpan 
pinjam (Y3) 
Sig <0.05 21.705 0.000 Signifikan 
2 
Bauran promosi  
(X1) -->Partisipasi 
modal anggota 
(Y1) 
Sig <0.05 24.680 0.000 Signifikan 
3 
Bauran promosi  
(X1) --
>pendapatan (Y2) 
Sig <0.05 293.080 0.000 Signifikan 
 
Seluruh hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa semua hubungan 
antara variabel yang terdapat dalam model structural adalah linear, sehingga 
asumsi linearitas pada analisis GSCA terpenuhi, maka analisis dapat dilakukan 
lebih lanjut.  
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5.1.3 Hasil Analisis GSCA 
Hasil analisis GSCA pada penelitian ini meliputi: (1) Measure fit pada 
model mengukuran yang  bertujuan untuk menguji apakah instrument penelitian 
valid atau reliabel dalam menjelaskan variabel laten, dan (2) pemeriksaan pada 
measure of fit pada model keseluruhan adalah goodness of fit yaitu gabungan 
antara model pengukuran dan model struktural dengan uji FIT, AFIT, GFI, dan 
SRMS. Pengukuran variabel laten dengan indikator yang bersifat reflektif, 
sehingga evaluasi terhadap model pengukuran dapat dilakukan dengan melihat 
convergen validity, dicriminant validity, dan composite reliability. Secara lengkap 
evaluasi model pada GSCA dapat diuraikan sebagai berikut: 
 
5.1.4.1 Measurement Model Variabel Penelitian 
Pembahasan model pengukuran mengacu pada masing-masing indikator 
variabel dengan memperhatikan nilai koefisien estimate pada loading (bobot 
faktor) nilai koefisien estimate pada loading menunjukkan bobot dari setiap  
Indikator sebagai pengukur dari masing-masing variabel laten. 
Tabel 5.9 Rekapitulasi Bobot Faktor dan Rerata (Mean) 
Variabel Indikator Bobot skor 
Bauran 
Promosi 
Periklanan 0.978 
Penjualan 
Personal 
0.993 
Publisitas 0.888 
Partisipasi 
Modal 
anggota 
Simpanan 
wajib 
0.999 
Simpanan 
pokok 
0.977 
Pendapatan 
Partisipasi 
bruto 
0.998 
Pendapatan 
dari 
nasabah 
0.998 
Pendapatan 
lain 
0.999 
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Kinerja 
Koperasi 
Rasio 
Modal 
sendiri 
terhadap 
total asset 
0.928 
Rasio Kas 0.645 
Rasio 
Volume 
pinjaman 
terhadap 
piutang 
0.579 
Rasio 
partisipasi 
anggota 
0.729 
Data Sekunder diolah, tahun 2016 (Lampiran 2) 
 
5.1.4.1.1 Measurement Model Variabel 
Tabel 5.10 hasil pengujian model pengukuran variabel bauran promosi 
Variable  Loading  Weight  SMC  
   Estimate  SE  CR  Estimate  SE  CR  Estimate  SE  CR  
   
bauran 
promosi  
AVE = 0.910, Alpha =0.860  
periklanan  0.978  0.015  64.69
*
  0.254  0.251  1.01  0.956  0.029  32.52
*
  
penjualan 
perorangan  
0.993  0.013  73.59
*
  0.588  0.247  2.38
*
  0.987  0.026  37.41
*
  
publisitas  0.888  0.085  10.5
*
  0.189  0.125  1.51  0.788  0.138  5.71
*
  
Data Sekunder diolah, tahun 2016 (Lampiran 2) 
 Hasil  komputasi model pengukuran variabel manifest bauran promosi 
menampakkan tiga indikator yaitu periklanan, penjualan personal, dan publisitas 
valid untuk digunakan dalam merefleksikan pengukuran variabel manifes bauran 
promosi dibuktikan dari nilai estimasi pada loading ketiga indikator variabel 
secara keseluruhan memiliki nilai lebih besar dari 0.50 dan nilai cr signifikan pada 
tingkat kepercayaan 95% mencerminkan bahwa semua korelasi di antara semua 
indikator variabel positif dan signifikan dalam merefleksikan variabel manifes 
bauran promosi, diantara ketiganya indikator penjualan perorangan memiliki nilai 
estimate yang tertinggi (0.993)  sehingga dapat dikatakan bahwa penjualan 
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perorangan adalah paling dominan dalam merefleksikan variabel bauran 
promosi. 
Hasil analisis data diperoleh dari AVE sebesar 0.910 lebih besar dari 0.50 
dapat dikatakan bahwa variabel manifes bauran promosi memiliki discriminant 
validity yang baik. Dengan demikian instrument penelitian yang digunakan untuk 
mengukur bauran promosi memenuhi kriteria validitas diskriminan. Selanjutnya 
hasil analisis data menunjukkan nilai alpha yang diperoleh sebesar 0.860 yang 
berarti bahwa variabel bauran promosi memiliki reliabilitas komposit yang baik 
karena lebih besar dai 0.60. dapat disimpulkan bahwa instrument penelitian yang 
digunakan pada variabel bauran promosi telah memenuhi kriteria untuk diterima 
dari keempat indikator pengukuran karena memiliki kesesuaian dan keandalan 
yang tinggi. 
Tabel 5.11 Hasil Pengujian model pengukuran variabel partisipasi modal anggota 
Variable  Loading  Weight  SMC  
   Estimate  SE  CR  Estimate  SE  CR  Estimate  SE  CR  
   
partisipasi 
modal  
AVE = 0.977, Alpha =0.555  
simpanan 
wajib  
0.999  0.001  921.79
*
  1.277  0.280  4.56
*
  0.998  0.002  461.13
*
  
simpanan 
pokok  
0.977  0.010  93.14
*
  -0.282  0.283  1.0  0.955  0.021  46.5
*
  
Data Sekunder diolah, tahun 2016 (Lampiran 2) 
Hasil  komputasi model pengukuran variabel manifest partisipasi modal 
anggota menampakkan dua indikator yaitu simpanan wajib dan simpanan pokok, 
valid untuk digunakan dalam merefleksikan pengukuran variabel manifest 
partisipasi modal anggota dibuktikan dari nilai estimasi pada loading kedua 
indikator variabel secara keseluruhan memiliki nilai lebih besar dari 0.50 dan nilai 
cr signifikan pada tingkat kepercayaan 95% mencerminkan bahwa semua 
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korelasi di antara semua indikator variabel positif dan signifikan dalam 
merefleksikan variabel laten partisipasi modal anggota, diantara kedua indikator 
simpanan wajib memiliki nilai estimate yang tertinggi (0.999)  sehingga dapat 
dikatakan bahwa simpanan wajib adalah paling dominan dalam merefleksikan 
variabel modal partisipasi anggota. 
Hasil analisis data diperoleh dari AVE sebesar 0.977 lebih besar dari 0.50 
dapat dikatakan bahwa variabel manifest modal partisipasi anggota memiliki 
discriminant validity yang baik. Dengan demikian instrument penelitian yang 
digunakan untuk mengukur bauran promosi memenuhi kriteria validitas 
diskriminan. Selanjutnya hasil analisis data menunjukkan nilai alpha yang 
diperoleh sebesar 0.555 yang berarti bahwa variabel partisipasi modal anggota 
memiliki reliabilitas komposit yang kurang baik karena lebih kecil dari 0.60. dapat 
disimpulkan bahwa instrument penelitian yang digunakan pada variabel 
partisipasi modal anggota telah memenuhi kriteria untuk diterima dari kedua 
indikator pengukuran karena memiliki kesesuaian, tapi dengan keandalan yang 
rendah. 
Tabel 5.12 Hasil Pengujian model pengukuran variabel pendapatan  
Variable  Loading  Weight  SMC  
   Estimate  SE  CR  Estimate  SE  CR  Estimate  SE  CR  
   
pendapatan  AVE = 0.996, Alpha =0.659  
partisipasi 
bruto  
0.998  0.002  437.56
*
  0.626  1.792  0.35  0.995  0.005  219.47
*
  
Pendapatan 
dari nasabah  
0.998  0.002  456.47
*
  -1.546  1.689  0.92  0.996  0.004  229.11
*
  
pendapatan 
lain  
0.999  0.002  630.73
*
  1.919  2.469  0.78  0.998  0.003  316.69
*
  
Data Sekunder diolah, tahun 2016 (Lampiran 2) 
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Hasil  komputasi model pengukuran variabel manifest pendapatan 
menampakkan tiga indikator yaitu partisipasi bruto,pendapatan dari nasabah, dan 
pendapatan lain, valid untuk digunakan dalam merefleksikan pengukuran 
variabel laten pendapatan dibuktikan dari nilai estimasi pada loading ketiga 
indikator variabel secara keseluruhan memiliki nilai lebih besar dari 0.50 dan nilai 
cr signifikan pada tingkat kepercayaan 95% mencerminkan bahwa semua 
korelasi di antara semua indikator variabel positif dan signifikan dalam 
merefleksikan variabel manifest pendapatan, diantara ketiga indikator, 
pendapatan lain-lain memiliki nilai estimate yang tertinggi (0.999)  sehingga 
dapat dikatakan bahwa pendapatan lain-lain adalah paling dominan dalam 
merefleksikan variabel pendapatan. 
Hasil analisis data diperoleh dari AVE sebesar 0.996 lebih besar dari 0.50 
dapat dikatakan bahwa variabel laten pendapatan memiliki discriminant validity 
yang baik. Dengan demikian instrument penelitian yang digunakan untuk 
mengukur bauran promosi memenuhi kriteria validitas diskriminan. Selanjutnya 
hasil analisis data menunjukkan nilai alpha yang diperoleh sebesar 0.659 yang 
berarti bahwa variabel pendapatan memiliki reliabilitas komposit yang baik 
karena lebih besar dari 0.60. dapat disimpulkan bahwa instrument penelitian 
yang digunakan pada variabel partisipasi modal telah memenuhi kriteria untuk 
diterima dari kedua indikator pengukuran karena memiliki kesesuaian dan 
dengan keandalan yang tinggi. 
Tabel 5.13 Hasil Pengujian model pengukuran variabel Kinerja Koperasi Simpan 
Pinjam 
Variabel  Loading  Weight  SMC  
   Estimate  SE  CR  Estimate  SE  CR  Estimate  SE  CR  
   
kinerja koperasi  AVE = 0.536, Alpha =-0.257  
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Rasio Modal 
sendiri terhadap 
aset  
0.928  0.447  2.07
*
  0.529  0.216  2.46
*
  0.861  0.106  8.12
*
  
Rasio volume 
pinjaman pada 
anggota terhadap 
piutang 
0.579  0.385  1.5  0.211  0.181  1.17  0.335  0.258  1.3  
rasio kas  0.645  0.471  1.37  0.286  0.197  1.46  0.416  0.293  1.42  
rasio partisipasi 
bruto  
0.729  0.363  2.01
*
  0.277  0.174  1.59  0.531  0.244  2.17
*
  
CR* = significant at .05 level 
Data Sekunder diolah, tahun 2016 (Lampiran 2) 
 
Hasil komputasi model pengukuran variabel manifest kinerja koperasi 
menampakkan empat indikator yaitu Rasio modal sendiri terhadap total asset, 
rasio kas, rasio volume pinjaman terhadap dana yang diterima, dan rasio 
partisipasi anggota valid untuk digunakan dalam merefleksikan pengukuran 
variabel manifest kinerja koperasi dibuktikan dari nilai estimasi pada loading 
ketiga indikator variabel secara keseluruhan memiliki nilai lebih besar dari 0.50 
dan nilai cr signifikan pada tingkat kepercayaan 95% mencerminkan bahwa 
semua korelasi di antara semua indikator variabel positif dan signifikan dalam 
merefleksikan variabel manifest kinerja koperasi simpan pinjam, diantara kelima 
indikator rasio modal sendiri terhadap total asset memiliki nilai estimate yang 
tertinggi (0.928)  sehingga dapat dikatakan bahwa rasio modal sendiri terhadap 
total asset adalah paling dominan dalam merefleksikan variabel kinerja koperasi 
simpan pinjam. 
Hasil analisis data diperoleh dari AVE sebesar 0.536 lebih besar dari 0.50 
dapat dikatakan bahwa variabel manifest kinerja koperasi memiliki discriminant 
validity yang baik. Dengan demikian instrument penelitian yang digunakan untuk 
mengukur kinerja koperasi simpan pinjam memenuhi kriteria validitas 
diskriminan. Selanjutnya hasil analisis data menunjukkan nilai alpha yang 
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diperoleh sebesar 0.257 yang berarti bahwa variabel kinerja koperasi simpan 
pinjam memiliki reliabilitas komposit yang kurang baik karena lebih kecil dari 
0.60. dapat disimpulkan bahwa instrument penelitian yang digunakan pada 
variabel kinerja koperasi simpan pinjam telah memenuhi kriteria untuk diterima 
dari kedua indikator pengukuran karena memiliki kesesuaian tapi dengan 
keandalan yang cukup rendah. 
5.1.4.2 Evaluasi Goodness of fit model structural dan overall model 
 Uji goodness of fit padda analisis GSCA terdiri dari fit model structural 
dan overall model yang dapat dievaluasi daari nilai FIT, AFIT, GFI (unweighted 
least sguares)  dan SRMR (standardized root mean square residual). Hasil 
analisis penelitian ini dengan GSCA diperoleh model fit yang disajikan pada tabel 
berikut; 
Tabel 5.14 Model Fit 
Model Fit  
FIT  0.783  
AFIT  0.726  
GFI  0.997  
SRMR  0.222  
NPAR  30  
Data Sekunder diolah, tahun 2016 (Lampiran 2) 
 
 FIT = 0.783 
 FIT menunjukkan varian total  dari semua variabel yang dapat dijelaskan 
oleh mode tertentu. Nilai FIT berkisar dari 0 sampai 1. Jadi, model yang 
terbentuk dapat menjelaskan semua variabel yang ada sebesar 0.783 
keragaman Bauran promosi dan kinerja koperasi yang dapat dijelaskan oleh 
model sebesar 78.3% dan sisanya 21.7% dapat dijelaskan oleh variabel lain. 
Artinya, jika dilihat dari nilai FIT yang diperoleh, model yang terbentuk dapat 
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dikatkan bagus. Semakin besar nilai FIT yang diperoleh maka model yang ada 
akan semakin bagus. 
 AFIT = 0.726 
 Adjusted dari FIT  hampir sama dengan FIT. Namun, karena variabel 
yang mempengaruhi kinerja koperasi tidak hanya satu melainkan ada dua 
variabel sehingga akan lebih baik apabila interpretasi tentang ketepatan model 
menggunakan FIT yang sudah terkoreksi menggunakan AFIT. Karena semakin 
banyak variabel yang mempengaruhi maka nilai FIT akaan semakin besar karena 
proporsi keragaman juga akan meningkat sehingga untuk menyesuaikan dengan 
variabel yang ada dapat menggunakan FIT yang sudah terkoreksi. Jika dilihat 
dari AFIT, keragaman bauran promosi dan kinerja koperasi yang dapat dijelaskan 
oleh model adalah sebesar 72.6% dan sisanya 27.4% dapat dijelaskan oleh 
variabel lain artinya, jika dilihat dari nilai AFIT yang diperoleh, model yang 
terbentuk bagus. 
 GFI = 0.997 dan SRMR = 0.222 
 (Unweighted least square) GFI dan SRMR (standardized root mean 
square residual). Keduanya sebanding dengan perbedaan antara kovarian yang 
diproduksi oleh pendugaan parameter GSCA. GFI dekat dengan 1 nilai-nilai dan 
nilai-nilai SRMR mendekati 0 dapat diambil sebagai indikasi cocok. Pada 
permasalahan ini nilai SRMR=0.222 sehingga model yang terbentuk dapat 
dikatakan telah sesuai. Begitupun dengan nilai GFI yang menunjukkan angka 
0.997 yang mendekati angka 1 sehingga disimpulkan bahwa model yang 
digunakan untuk menganalisis pengaruh bauran promosi terhadap kinerja 
koperasi simpan pinjam berkat kabupaten bulukumba adalah cocok. 
 NPAR = 30 
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Menunjukkan parameter bebas yang termasuk koefisien loading (c), 
koefisien bobot(w), dan koefisien jalur (B)penelitian ini.  
5.1.4.3 Pengujian Hipotesis 
 Berdasarkan kerangka konseptual penelitian, maka pengujian hipotesis 
dari model hubungan variabel dilakukan dengan dua tahapan, yaitu (1) pengujian 
koefiesien jalur pengaruh langsung, dan (2) pengujian koefisien jalur pengaruh 
variabel mediasi. Secara lengkap hasil pengujian hubungan antara variabel 
penelitian sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.1 Model dalam pengolahan GeSCA 
 
 
  Pengujian hipotesis dan koefisien jalur pengaruh langsung antara bauran 
promosi terhadap kinerja koperasi simpan pinjam berkat kabupaten bulukumba. 
Hasil pengujian pengaruh langsung dapat dilihat dari nilai koefisien jalur dan titik 
kritis (CR*) yang signifikan pada α= 0.05 berikut diagram jalur ditampilkan dalam 
gambar berikut : 
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Gambar 5.2  Diagram Jalur Beserta Koefisien Estimatenya 
 Hasil pengujian yang tampak pada gambar diatas menunjukkan bahwa 
dari enam pengaruh langsung antara variabel yang diuji terdapat beberapa 
pengaruh signifikan dan ada hubungan yang tidak berpengaruh. pengaruh 
langsung dan tidak langsung antara variabel secara lengkap dapat disajikan 
pada tabel berikut; 
Tabel 5.15 Pengujian Hipotesis Koefisien Jalur Pengaruh Langsung dan tidak 
Langsung 
Direct effect 
Variabel 
independent 
Variabel 
depedent 
Koefisien jalur Cr (uji T) KETERANGAN 
Bauran 
Promosi 
Kinerja 
Koperasi 
Simpan 
Pinjam 
1.911 0.36 
Tidak 
Signifikan 
Bauran 
Promosi 
Partisipasi 
Modal 
Anggota  
0.911 25.58* Signifikan 
Bauran 
Promosi 
Pendapatan 0.449 1.38 
Tidak 
signifikan 
Partisipasi 
Modal 
Anggota 
Pendapatan 0.498 2.26* Signifikan 
Partisipasi 
modal 
anggota 
Kinerja 
Koperasi   
0.507 2.29* Signifikan 
0.683 
0.498 
0.507 
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Pendapatan 
Kinerja 
Koperasi 
Simpan 
pinjam 
0.683 3.67 Signifikan 
Indirect effect 
Variabel 
Independent 
Variabel 
Dependent 
Variabel 
Intervening 
Uji Sobel 
(z-value)  
Keterangan 
Bauran 
Promosi 
Kinerja 
Koperasi 
Simpan 
Pinjam 
Partisipasi 
Modal Anggota 
2.284 Signifikan 
Bauran 
Promosi 
Kinerja 
Koperasi 
Simpan 
Pinjam 
Pendapatan  1.296 
Tidak 
Signifikan 
Variabel 
Independent 
Variabel 
Dependent 
Variabel 
Intervening 
Hubungan 
Antar 
Variabel 
(Total Faktor) 
Keterangan 
Bauran 
Promosi 
Kinerja 
Koperasi 
Simpan 
Pinjam 
Partisipasi 
Modal Anggota 
dan pendapatan 
0.309 Signifikan 
Sumber: Hasil GSCA dan Uji Sobel, Tahun 2016 (Lampiran 4 dan 5 ) 
  
 Pengujian pengaruh langsung bertujuan untuk menjawab apakah 
hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak. Berikut secara lengkap akan 
dijelaskan satu persatu : 
Hipotesis 1 : Variabel Bauran Promosi secara langsung berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Variabel Kinerja Koperasi Simpan Pinjam 
 Untuk menguji signifikansi hasil penelitian dilakukan dengan cara melihat 
nilai estimate dan nilai krisisnya, dengan kriteria bahwa apabila nilai estimate 
>0.05 dan nilai krisisnya > 1.96 maka Hipotesis 1 diterima, pada tabel diatas 
memperlihatkan bahwa nilai estimate yang dimiliki dari hubungan Variabel 
bauran promosi dan variabel kinerja koperasi adalah > 0.05 yaitu Nilai estimate 
dari bauran promosi adalah 1.911 dengan nilai krisis sebesar 0.36< 1.96 
sehingga ditarik kesimpulan bahwa Variabel bauran promosi tidak berpengaruh 
langsung terhadap Variabel kinerja koperasi simpan pinjam. 
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Hipotesis 2 : Variabel Bauran Promosi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Variabel partisipasi modal anggota  
 Untuk menguji signifikansi hasil penelitian dilakukan dengan cara melihat 
nilai estimate dan nilai krisisnya, dengan kriteria bahwa apabila nilai estimate 
>0.05 dan nilai krisisnya > 1.96 Hipotesis 2 diterima, pada tabel diatas 
memperlihatkan bahwa nilai estimate yang dimiliki dari hubungan Variabel 
Bauran Promosi dan variabel partisipasi modal anggota adalah > 0.05 yaitu Nilai 
estimate dari bauran promosi adalah 0.911 dengan nilai krisis sebesar 25.58*> 
nilai 1.96 sehingga ditarik kesimpulan bahwa Variabel bauran promosi 
berpengaruh signifikan terhadap Variabel partisipasi modal anggota.  
Hipotesis 3 : Variabel bauran promosi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Variabel pendapatan. 
 Untuk menguji signifikansi hasil penelitian dilakukan dengan cara melihat 
nilai estimate dan nilai krisisnya, dengan kriteria bahwa nilai estimate >0.05 dan 
nilai krisisnya > 1.96 Hipotesis 3 diterima, pada tabel diatas memperlihatkan 
bahwa nilai estimate yang dimiliki dari hubungan Variabel partisipasi modal 
anggota dan variabel pendapatan adalah > 0.05 yaitu Nilai estimate dari 
partisipasi modal anggota adalah 0.449 dengan nilai krisis sebesar 1.38 <1.96 
sehingga ditarik kesimpulan bahwa Variabel bauran promosi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Variabel pendapatan. 
Hipotesis 4 : Variabel Bauran promosi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Variabel Kinerja Koperasi Simpan Pinjam melalui 
partisipasi modal Anggota . 
 Untuk menguji signifikansi hasil penelitian dilakukan dengan cara melihat 
hasil uji sobelnya, dengan kriteria bahwa apabila nilai uji sobelnya > 1.96 dan 
nilai p-value<0.05 Hipotesis 4 diterima, pada tabel diatas memperlihatkan bahwa 
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nilai uji sobel yang dimiliki dari hubungan Variabel bauran promosi terhadap 
variabel kinerja koperasi melalui variabel mediasi yaitu partisipasi modal anggota 
adalah > 1.96 yaitu 2.284 dan pada lampiran 5 terdapat p-value sebesar 
0.022<0.05 sehingga ditarik kesimpulan bahwa Variabel bauran promosi 
berpengaruh signifikan terhadap Variabel kinerja koperasi simpan pinjam melalui 
variabel mediasi yaitu partisipasi modal anggota. 
Hipotesis 5: Variabel Bauran Promosi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Variabel kinerja koperasi simpan pinjam melalui 
pendapatan 
 Untuk menguji signifikansi hasil penelitian dilakukan dengan cara melihat 
hasil uji sobelnya, dengan kriteria bahwa apabila nilai uji sobelnya > 1.96 dan 
nilai p-value<0.05 Hipotesis 5 diterima, pada tabel diatas memperlihatkan bahwa 
nilai uji sobel yang dimiliki dari hubungan Variabel bauran promosi terhadap 
variabel kinerja koperasi melalui variabel mediasi yaitu pendapatan adalah < 1.96 
yaitu 1.296 dan pada lampiran 5 terdapat p-value sebesar 0.194>0.05 sehingga 
ditarik kesimpulan bahwa Variabel bauran promosi tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Variabel kinerja koperasi simpan pinjam melalui variabel mediasi 
pendapatan. 
Hipotesis 6 : Variabel Jumlah Anggota berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Variabel variabel kinerja koperasi simpan pinjam melalui variabel 
partisipasi modal anggota dan pendapatan 
 Untuk menguji signifikansi hasil penelitian dilakukan dengan cara melihat 
nilai estimate, dengan kriteria bahwa apabila nilai estimatenya >0.05 Hipotesis 6 
diterima, pada tabel diatas memperlihatkan bahwa nilai estimate yang dimiliki 
dari hubungan Variabel bauran promosi dan variabel kinerja koperasi melalui 
variabel partisipasi modal anggota dan pendapatan adalah > 0.05 yaitu 0.309 
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sehingga ditarik kesimpulan bahwa Variabel bauran promosi berpengaruh 
signifikan terhadap Variabel kinerja koperasi simpan pinjam melalui partisipasi 
modal anggota dan pendapatan. 
5.1.4.4  Model Hasil Penelitian 
 Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode GSCA, variabel jumlah 
anggota dan partisipasi modal bersifat complete mediation. Oleh karena itu 
jumlah anggota dan partisipasi modal paling berperan dalam mempengaruhi 
kinerja koperasi simpan pinjam berkat kabupaten bulukumba. Sehingga jumlah 
anggota dan partisipasi modal menjadi faktor yang penting untuk diperhatikan 
dalam meningkatkan kinerja koperasi simpan pinjam berkat kabupaten 
bulukumba. Adapun model hasil penelitian disajikan pada gambar berikut.  
  
 
 
Gambar 5.3 Model Hasil Penelitian 
 Adapun maksud dari gambar diatas adalah Bauran promosi memberi 
pengaruh 0.911 terhadap pertambahan jumlah anggota atau sederhananya 
disimpulkan bahwa setiap pertambahan Rp.1 biaya promosi akan menyebabkan 
pertambahan modal sebesar Rp. 1 juga, pertambahan modal juga akan 
berpengaruh terhadap pertambahan pendapatan yaitu sebesar 0.498, begitupula 
dengan pengaruh antara partisipasi modal terhadap kinerja koperasi sebesar 
0.683. 
 
5.2. Pembahasan 
5.2.1 Variabel  Bauran Promosi 
 Bauran promosi menurut Drs. Basu Swasta (1997:349) adalah arus 
informasi satu arah yang dibuat untuk mengarahkan seseorang atau organisasi 
Bauran 
Promosi 
Partisipasi 
modal  
pendapat
an 
Kinerja 
Koperasi 
Simpan 
pinjam 
0.911 0.498 0.683 
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kepada tindakan yang menciptakan pertukaran dalam pemasaran. Hal inilah 
yang diadopsi oleh perusahaan termasuk koperasi guna menciptakan pertukaran 
baik itu berupa barang maupun jasa. Bauran promosi terdiri atas lima kegiatan 
yaitu periklanan, penjualan personal, promosi penjualan, publisitas, dan 
pemasaran langsung. Namun tidak semua bauran promosi tersebut dilakukan. 
Begitupun dengan koperasi simpan pinjam berkat kabupaten bulukumba yang 
hanya melakukan tiga dari kelima kegiatan promosi. Adapun kegiatan promosi 
yang dilakukan oleh koperasi simpan pinjam berkat yaitu periklanan,penjualan 
personal, dan publisitas. 
 Ketiga kegiatan promosi ini kemudian digunakan sebagai indikator untuk 
mengetahui peranan bauran promosi terhadap Kinerja Koperasi Simpan Pinjam 
Berkat Kabupaten Bulukumba. Ketiga indikator ini dinilai mampu menjelaskan 
peranan bauran promosi hal ini dilihat berdasarkan nilai estimate yang 
ditunjukkan, pada Periklanan nilai estimatenya adalah 0.978, nilai estimate dari 
penjualan perorangan yaitu 0.993, dan nilai estimate dari publisitas adalah 0.888, 
ketiga nilai estimate yang ditunjukkan oleh setiap indikator > 0.05 yang berarti 
bahwa ketiga indikator tersebut mampu merefleksikan bauran promosi dengan 
baik. Tapi yang paling dominan dalam merefleksikan bauran promosi adalah 
penjualan perorangan. 
 Berdasarkan nilai AVE dan alpha yang diperoleh dari analisis GSCA juga 
disimpulkan bahwa instrument penelitian yang digunakan pada variabel bauran 
promosi telah memenuhi kriteria untuk diterima karena memiliki kesesuaian dan 
keandalan yang tinggi, dengan nilai AVE adalah 0.910 lebih besar dari 0.50 dan 
Alpha 0.860 lebih besar dari 0.60. 
 Penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh Muhammad 
Nasrullah terkait bauran promosi yang berpengaruh terhadap keputusan nasabah 
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untuk menabung adalah dengan menggunakan media promosi berupa penjualan 
perseorangan dan periklanan. 
 
5.2.2 Variabel Partisipasi Modal Anggota 
 Modal koperasi berasal dari anggotanya, modal tersebutlah yang 
kemudian digunakan untuk menjalankan usaha. Sesuai dengan bab VII pasal 41 
UU No 25 tahun 1992 menyatakan bahwa modal koperasi terdiri atas modal 
sendiri dan modal pinjaman. Modal sendiri diperoleh dari simpanan wajib, 
simpanan pokok, dan cadangan atau hasil SHU.  
 Berdasarkan hasil wawancara dengan staff manajer koperasi simpan 
pinjam berkat kabupaten bulukumba menjelaskan bahwa ada dua jenis 
keanggotaan di koperasi simpan pinjam berkat kabupaten bulukumba yaitu 
anggota dan nasabah (calon anggota), pembagian ini didasari pada pembayaran 
simpanan wajibnya. Seseorang dikatakan menjadi calon anggota di koperasi 
simpan pinjam berkat ketika telah melunasi simpanan pokoknya sebesar 
Rp.400.000 (empat ratus ribu rupiah), dan statusnya akan berubah menjadi 
anggota ketika telah melunasi pembayaran simpanan wajibnya yaitu 
Rp.3.000.000 (Tiga juta rupiah). 
 Maka dari itu ada dua indikator yang digunakan untuk merefleksikan 
partisipasi modal anggota koperasi yaitu simpanan wajib dan simpanan pokokk. 
Dari hasil analisis GSCA ditemukan bahwa nilai estimate untuk simpanan wajib 
adalah 0.999 dan untuk simpanan pokok nilai estimatenya adalah 0.977, nilai 
tersebut >0.05 sehingga disimpulkan bahwa simpanan wajib dan simpanan 
pokok mampu merefleksikan jumlah anggota dengan baik. Dan yang paling 
dominan dalam merefleksikan variabel  partisipasi modal adalah simpanan wajib, 
karena simpanan wajib memiliki nilai estimate yang tinggi yaitu 0.999. 
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 Berdasarkan nilai AVE dan alpha yang diperoleh dari analisis GSCA juga 
disimpulkan bahwa instrument penelitian yang digunakan pada partisipasi modal 
anggota  telah memenuhi kriteria untuk diterima karena memiliki kesesuaian dan 
keandalan yang tinggi, dengan nilai AVE adalah 0.977 dan Alpha 0.555. 
 
5.2.3 Variabel Pendapatan Koperasi  
 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap staff manajer 
koperasi berkat Kabupaten Bulukumba, bahwa pendapatan koperasi simpan 
pinjam berkat berasal dari partisipasi anggotanya,pendapatan dari nasabah yang 
diperoleh dari bunga pinjaman nasabah, dan pendapatan lain-lain berupa 
pendapatan bunga bank dan dari kolega. 
 Berdasarkan pemaparan tersebut maka ditetapkan bahwa indikator untuk 
pendapatan koperasi terdiri atas partisipasi anggota, pendapatan  dari nasabah, 
dan pendaatan lain. Setelah dianalisis menggunakan metode GSCA diperoleh 
bahwa nilai estimate untuk partisipasi anggota yaitu 0.998, nilai estimate untuk 
pendapatan dari nasabah yaitu 0.998, dan untuk pendapatan lain-lain nilai 
estimatenya adalah 0.999. keseluruhan nilai estimate dari indikator pendapatan 
>0.05 sehingga bisa disimpulkan bahwa ketiga indikator mampu merefleksikan 
pendapatan koperasi simpan pinjam dengan baik.  
 Berdasarkan nilai AVE dan alpha yang diperoleh dari analisis GSCA juga 
disimpulkan bahwa instrument penelitian yang digunakan pada pendapatan 
koperasi  telah memenuhi kriteria untuk diterima karena memiliki kesesuaian dan 
keandalan yang tinggi, dengan nilai AVE adalah 0.996 dan Alpha 0.659. 
 
5.2.4 Variabel Kinerja Koperasi Simpan Pinjam 
Pengukuran kinerja koperasi menurut Peraturan Menteri Negara Koperasi 
dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia No.14/Per/M.KUKM/XII/2009 
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tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil 
dan Menengah Nomor 20/Per/M.KUKM/XI/2008 tentang Pedoman Penilaian 
Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam Koperasi, kinerja 
koperasi adalah kondisi kesehatan koperasi yang diukur menggunakan rasio-
rasio dengan menilai aspek permodalan, kualitas aktiva produktif, manajemen, 
efisiensi, likuiditas, kemandirian dan pertumbuhan, serta aspek jatidiri koperasi. 
Dalam penelitian ini hanya mengambil empat pengukuran rasio yaitu rasio 
modal terhadap total asset,rasio kas, rasio volume pinjaman terhadap dana yang 
diterima,dan rasio partisipasi bruto untuk melihat kinerja keuangan dari koperasi 
simpan pinjam berkat, karena keempat rasio ini mampu merefleksikan kinerja 
koperasi simpan pinjam dengan cukup baik dengan melihat hasil analisis 
menggunakan metode GSCA diperoleh bahwa nilai estimate untuk rasio modal 
terhadap total asset adalah 0.928 , nilai estimate rasio kas adalah 0.645, niai 
estimate rasio volume pinjaman terhadap dana yang diterima adalah 0.579,dan 
nilai estimate rasio partisipasi bruto adalah 0.729. 
Berdasarkan nilai AVE dan alpha yang diperoleh dari analisis GSCA juga 
disimpulkan bahwa instrument penelitian yang digunakan pada variabel kinerja 
koperasi simpan pinjam kurang memenuhi kriteria untuk diterima karena memiliki 
kesesuaian tapi dengan keandalan yang rendah, hal ini dinilai dari  AVE yang 
menunjukkan 0.536 >0.50 tapi  Alpha 0.257<0.60. 
 
5.2.5 Hubungan antara variabel bauran promosi terhadap partisipasi modal 
anggota 
 
 Bauran promosi memberi pengaruh terhadap pertambahan partisipasi 
modal anggota hal ini diperoleh melalui hasil analisis GSCA yang menunjukkan 
nilai crisis 25.58* > 0.05. Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Wiwik Fitriyatul Arifah (2012) yang menemukan bahwa adanya pengaruh strategi 
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promosi mampu meningkatkan jumlah anggota dan modal sendiri BMT-UGT 
sidogiri Cabang Malang. Dengan adanya pendukung terhadap hasil analisis ini 
maka dinyatakan bahwa ada hubungan antara variabel bauran promosi terhadap 
partisipasi modal anggota, dikarenakan melalui kegiatan promosi maka akan 
bertambah pula simpanan pokok dan simpanan wajib. 
 
5.2.6 Hubungan antara variabel Bauran promosi terhadap pendapatan 
Bauran promosi tidak memberi pengaruh signifikan terhadap pendapatan 
hal ini dapat dilihat pada tabel biaya promosi pada bulan februari dan maret 2015 
koperasi simpan pinjam berkat meningkatkan biaya promosinya namun 
pendapatan yang diperoleh mengalami penurunan pada bulan tersebut,ini 
dikarenakan kurangnya efektifitas dalam mengelola biaya promosi tersebut. Dari 
hasil analisis GSCA juga diperoleh bahwa nilai estimate pada bauran promosi 
terhadap pendapatan adalah 0.557 > 0.05 tapi nilai krisis sebesar 1.73<1.96 
sehingga ditarik kesimpulan bahwa bauran promosi tidak berpengaruh signfikan 
terhadap pendapatan. Hasil penelitian ini juga didukung oleh Fitri Komariah 
dalam skripsinya berjudul Pengaruh Bauran Promosi Dan Perilaku 
Kewirausahaan Terhadap Pendapatan Rumah Makan Di Wilayah Kabupaten 
Bandung, yang menghasilkan kesimpulan bahwa secara simultan tidak ada 
pengaruh signifikan antara bauran promosi terhadap pendapatan hal ini 
dikarenakan tidak optimalnya penggunaan biaya promosi untuk memperoleh 
pendapatan. 
 
5.2.7 Hubungan antara Variabel bauran promosi terhadap Kinerja koperasi  
 Bauran promosi tidak berpengaruh langsung terhadap kinerja koperasi 
dikarenakan dari hasil analisis GSCA yang menunjukkan nilai estimate 1.911 
dengan standar error yang tinggi yaitu 5.348 sehingga nilai kritis yang diperoleh 
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adalah 0.36 < 1.96. Penelitian ini mendukung teori yang dikemukakan oleh 
Kaplan dan Norton  (1996) yang menyebutkan bahwa kinerja perusahaan diukur 
berdasarkan pertumbuhan pelanggan,pertumbuhan volume penjualan, dan 
pertumbuhan keuntungan. Sehingga tidak ada hubungan langsung antara 
bauran promosi terhadap kinerja.  
 Dalam penelitian yang dilakukan oleh Aris Pratama Nugraha terkait 
pengaruh biaya promosi dan pendapatan terhadap kinerja perusahaan 
menyebutkan bahwa tidak ada pengaruh langsung antara biaya promosi 
terhadap kinerja perusahaan secara langsung hal ini dikarenakan walaupun 
biaya promosi meningkat tapi kinerja keuangan yang dimiliki oleh perusahaan 
Niaga Redja Abadi Tasikmalaya tidak menunjukkan peningkatan yang setara 
dengan peningkatan biaya promosi karena kinerja koperasi diproyeksikan oleh 
beberapa rasio, berbeda halnya jika biaya promosi tersebut dihubungkan terlebih 
dahulu dengan pendapatan, pendapatan dihubungkan dengan kinerja dari hasil 
penelitian tersebut diperoleh bahwa ada pengaruh biaya bauran promosi 
terhadap kinerja keuangan perusahaan melalui pendapatan. Sehingga dalam 
penelitian ini juga menggunakan variabel intervening atau mediasi untuk 
mengetahui pengaruh biaya bauran promosi terhadap kinerja koperasi simpan 
pinjam berkat kabupaten bulukumba. Dan berdasarkan hasil analisis GSCA 
diperoleh bahwa penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya dimana tidak 
ada pengaruh langsung antara bauran promosi terhadap kinerja koperasi simpan 
pinjam berkat kabupaten bulukumba.  
 
5.2.8 Hubungan antara Variabel bauran promosi terhadap kinerja koperasi 
melalui pendapatan 
 
 Baurang promosi tidak berpengaruh langsung terhadap kinerja koperasi 
simpan pinjam, untuk itu peneliti mencoba untuk memasukkan dua variabel 
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mediasi untuk mengetahui adakah pengaruh antara bauran promosi terhadap 
kinerja koperasi jika melalui variabel mediasi. Variabel Mediasi yang pertama 
digunakan adalah pendapatan. Hasil penelitian yang dikemukakan sebelumnya 
oleh Aris Pratama Nugraha menyimpulkan bahwa biaya promosi dan pendapatan 
yang berasal dari volume penjualan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan 
sebesar 99.4% pada PD. Niaga Redja Abadi Tasikmalaya. 
 Namun,pada penelitian ini tidak mendukung hasil tersebut dikarenakan 
pada hasil uji sobel menunjukkan nilai z-value 1.296 kurang dari 1.96 dan nilai p-
value 0.194 lebih dari 0.05. Maka disimpulkan bahwa pengaruh Variabel promosi 
terhadap kinerja koperasi melalui pendapatan adalah tidak signifikan. Hasil ini 
didukung oleh data sekunder pada bulan mei yang menujukkan biaya promosi 
menurun drastic tapi pendapatan tidak terlalu bergeser jauh dari bulan 
sebelumnya. Bahkan yang terjadi adalah beberapa bulan koperasi berkat terus 
meningkatkan biaya promosinya tapi pendapatan yang diperolehnya selama 
beberapa bulan terus menurun dan hal tersebut mempengaruhi kinerja koperasi 
simpan pinjam. Dari hasil wawancara juga diperoleh bahwa yang paling 
mempengaruhi masyarakat untuk bergabung dengan koperasi adalah promosi 
dari mulut ke mulut karena tingkat kepercayaan masyarakat terhadap koperasi itu 
rendah sehingga masyarakat butuh dijelaskan secara langsung untuk itu 
penjualan perseorangan memegang peranan penting dalam mempromosikan 
koperasi simpan pinjam berkat. 
 
5.2.9 Hubungan antara variabel bauran promosi terhadap kinerja koperasi 
melalui partisipasi modal anggota 
 
 Dari hasil uji sobel ditemukan bahwa variabel bauran promosi terhadap 
kinerja koperasi melalui partisipasi modal berpengaruh siginifikan karena Nilai uji 
sobelnya adalah 2.289>1.96 dan nilai p-valuenya adalah 0.022 <0.05,  hasil 
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penelitian ini mendukung  penelitian yang telah dilakukan oleh Yuli maryani 
bahwa ada hubungan antara partisipasi modal anggota terhadap kinerja koperasi 
(2011) karena mampu menaikkan modal sendiri. Naiknya jumlah partisipasi 
modal anggota tentunya tidak terlepas dari kegiatan promosi yang dilakukan. 
 Hal ini juga dikarenakan seperti yang telah dijalaskan sebelumnya bahwa 
ada pengaruh antara bauran promosi terhadap partisipasi modal, begitupun 
partisipasi modal terhadap kinerja koperasi simpan pinjam ada pengaruh antar 
keduanya sehingga disimpulkan bahwa ada pengaruh bauran promosi terhadap 
kinerja bauran koperasi simpan pinjam berkat melalui  partisipasi modal anggota. 
 
5.2.10 Hubungan antara Variabel Bauran Promosi terhadap Kinerja koperasi 
Melalui Partisipasi modal anggota dan pendapatan 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara 
bauran promosi dan Kinerja koperasi simpan pinjam (KSP) Berkat Kabupaten 
Bulukumba. Meliputi hubungan Periklanan, Penjualan Personal, dan Publisitas 
terhadap rasio modal terhadap total asset, rasio kas, rasio volume pinjaman 
terhadap dana yang diterima, dan rasio partisipasi bruto. 
 Neraca laporan keuangan Koperasi Simpan Pinjam Berkat  Kabupaten 
Bulukumba menunjukkan modal sendiri, total asset, total kas, dan kewajiban 
lancar. Dari data tersebut, kita bisa menilai kinerja dari koperasi melalui rasio 
modal sendiri terhadap total asset, rasio kas, rasio volume pinjaman terhadap 
dana yang diterima, dan rasio partisipasi bruto.  
 Menurut Van horne (2005:234),untuk dapat meningkatkan kinerja 
keuangan melalui rasio modal sendiri adalah dengan meningkatkan modal 
sendiri. Modal sendiri koperasi berasal dari anggota koperasi mencakup dana 
simpanan wajib, simpanan pokok, dan dana cadangan. Modal sendiri koperasi 
akan meningkat ketika jumlah anggota koperasi meningkat hal ini dikarenakan 
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adanya tambahan dana dari anggota berupa simpanan wajib, simpanan pokok 
dan simpanan dalam bentuk lain. Jumlah anggota bisa meningkat jika ada 
kegiatan promosi yang dilakukan untuk menarik masyarakat untuk menjadi 
bagian anggota koperasi. Seperti yang telah diungkapkan oleh Basu 
swasta(1997:394) bahwa promosi merupakan arus informasi satu arah yang 
dibuat untuk mengarahkan seseorang kepada tindakan yang menciptakan 
pertukaran dalam pemasaran, dalam hal ini yang dimaksud adalah pertukaran 
nilai manfaat dari koperasi terhadap anggotanya. 
 Dari teori tersebut dan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada 
Koperasi Simpan Pinjam Berkat Kabupaten Bulukumba yang meneliti hubungan 
bauran promosi terhadap kinerja diperoleh kesimpulan bahwa Bauran promosi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja koperasi simpan pinjam, namun 
pengaruh tersebut tidak langsung melainkan pengaruh itu bisa dilihat dengan 
adanya variabel mediasi yaitu partisipasi modal anggota dan pendapatan 
koperasi simpan pinjam berkat kabupaten bulukumba sehingga akan dapat 
diperoleh pengaruh yang signifikan. Hal ini dibuktikan dengan menggunakan 
analisis GSCA  yang memperlihatkan nilai estimate dan nilai krisisnya, dari hasil 
GSCA disimpulkan bahwa antara bauran promosi dan partisipasi modal anggota 
ada hubungan yang signifikan dilihat dari nilai estimatenya yaitu 0.911 dan nilai 
krisisnya 25.58* hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Wiwik 
Fitriyatul Arifah (2012) yang menemukan bahwa adanya pengaruh strategi 
promosi mampu meningkatkan jumlah anggota dan partisipasi modal anggota 
BMT-UGT sidogiri Cabang Malang, tapi tidak dengan bauran promosi terhadap 
pendapatan dari hasil analisis menggunakan GSCA ditemukan bahwa tidak ada 
hubungan yang signifikan antara keduanya dikarenakan estimatenya yaitu 0.449 
dan nilai krisis 1.38, Hasil ini diperoleh dari data sekunder yang diberikan oleh 
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koperasi simpan pinjam berkat kabupaten bulukumba yang menunjukkan adanya 
peningkatan biaya promosi namun pendapatan yang diperoleh mengalami 
penurunan. Sama halnya jika bauran promosi langsung dihubungkan dengan 
kinerja koperasi simpan pinjam, dari hasil analisis ditemukan bahwa bauran 
promosi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja koperasi simpan pinjam 
hal ini diperoleh dari  hasil GSCA yang menunjukkan nilai estimatenya sebesar 
1.911 sedangkan crnya 0.36 hasil ini tidak signifikan dikarenakan nilai krisisnya 
rendah<1.96. Ini didukung oleh Kaplan dan Norton  (1996) yang menyebutkan 
bahwa kinerja perusahaan diukur berdasarkan pertumbuhan 
pelanggan,pertumbuhan volume penjualan, dan pertumbuhan keuntungan. 
Sehingga tidak ada hubungan langsung antara bauran promosi terhadap kinerja 
koperasi simpan pinjam, dalam hal ini yaitu koperasi simpan pinjam berkat 
kabupaten bulukumba. 
 
5.2.11 Keterbatasan Penelitian 
 Dalam penelitian ini ada banyak keterbatasan yang dialami oleh penulis 
yaitu dilihat dari jumlah data yang diperoleh sangat sedikit dikarenakan akan 
diadakannya RAT  (Rapat Anggota Tahunan) sehingga pihak berkat sangat sibuk 
dan kurang waktu untuk memberikan data-data yang diminta oleh peneliti selain 
itu adanya hal-hal privasi yang dimiliki Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Berkat 
Kabupaten Bulukumba sehingga tidak semua data yang dibutuhkan oleh peneliti 
bisa diperoleh. Kurangnya teori pendukung untuk penelitian ini dikarenakan 
kurangnya penelitian yang terkait dengan judul ini. Sehingga diharapkan dengan 
adanya penelitian ini akan mampu menambah wawasan terkait hubungan bauran 
promosi terhadap kinerja yang dikaitkan dengan aspek keuangan. 
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BAB VI 
PENUTUP 
6.1 Kesimpulan 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh  bauran promosi 
terhadap kinerja koperasi simpan pinjam dengan perincian sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode GSCA menunjukkan 
bahwa bauran promosi tidak berpengaruh langsung terhadap kinerja 
koperasi simpan pinjam berkat kabupaten bulukumba. Hal ini  
dikarenakan bahwa kinerja dapat dilihat dari pertumbuhan 
pelanggan,pertumbuhan pendapatan, dan pertumbuhan keuntungan. 
Sehingga  untuk mengetahui hubungan antara bauran promosi 
terhadap kinerja koperasi harus menggunakan variabel intervening 
atau variabel mediasi. 
2. Hasil analisis menggunakan metode GSCA  menunjukkan bahwa 
bauran promosi berpengaruh signifikan terhadap partisipasi modal 
anggota koperasi simpan pinjam berkat kabupaten bulukumba. Hal ini 
dikarenakan bahwa meningkatnya bauran promosi yang dilakukan 
juga akan mempengaruhi partisipasi modal anggota,semakin tinggi 
biaya promosi maka semakin tinggi pula partisipasi modal anggota 
yang masuk ke koperasi simpan pinjam berkat kabupaten bulukumba. 
3. Hasil analisis menggunakan metode GSCA  menunjukkan bahwa 
bauran promosi tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 
koperasi simpan pinjam berkat kabupaten bulukumba. Ini dikarenakan 
pada januari,februari,dan mei biaya promosi terus meningkat tapi 
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pendapatan yang diperoleh justru menurun. Penurunan ini 
membuktikan bahwa peningkatan biaya promosi tidak berpengaruh 
terhadap jumlah pendapatan yang diterima. 
4. Hasil uji sobel  menunjukkan bahwa bauran promosi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja koperasi simpan pinjam berkat kabupaten 
bulukumba melalui partisipasi modal. Ini disebabkan karena bauran 
promosi mempengaruhi partisipasi modal dan partisipasi modal 
mempengaruhi kinerja koperasi simpan pinjam berkat kabupaten 
bulukumba. 
5. Hasil uji sobel menunjukkan bahwa bauran promosi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja koperasi simpan pinjam berkat kabupaten 
bulukumba melalui pendapatan. Hal ini dikarenakan bauran promosi 
tidak berpengaruh terhadap kinerja koperasi simpan pinjam berkat 
kabupaten bulukumba sedangkan pendapatan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja koperasi simpan pinjam berkat kabupaten 
bulukumba. 
6. Hasil analisis menggunakan metode GSCA  menunjukkan bahwa 
bauran promosi berpengaruh signifikan terhadap kinerja koperasi 
simpan pinjam berkat kabupaten bulukumba melalui partisipasi modal 
anggota dan pendapatan.  
 
6.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian terkait bauran promosi yang dilakukan oleh 
Koperasi Simpan Pinjam Berkat Kabupaten Bulukumba Terhadap Kinerja 
Koperasi , Maka Penulis menyarankan : 
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1. Untuk adanya penelitian yang lebih mendalam terkait hubungan 
antara kegiatan promosi terhadap kinerja koperasi. 
2. Untuk lebih mengoptimalkan biaya promosi guna untuk menarik 
perhatian masyarakat agar mau menjadi anggota koperasi. 
3. Perlunya sosialisasi yang rutin dan merata ke setiap desa-desa yang 
ada di Bulukumba untuk memperkenalkan Koperasi dan 
menanamkan sikap percaya masyarakat kepada Koperasi. 
4. Koperasi harus mengendalikan biaya-biayanya dan meningkatkan 
pendapatannya dengan tujuan menjaga kinerja keuangannya.  
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Lampiran 2 
Data Sekunder 
Laporan penerimaan dan pengeluaran keuangan 
KOPERASI SIMPAN PINJAM BERKAT KABUPATEN BULUKUMBA 
Tahun 2015 
Bulan  periklanan 
penjualan 
perorangan publisitas simpanan wajib  simpanan pokok partisipasi bruto 
Pendapatan dari 
nasabah 
Januari  
                     
4,989,888  
                    
3,274,614  
                        
7,328,898  
        
28,500,615,271        7,959,925,000  
          
3,123,296,823  
        
240,109,025  
Februari 
                     
7,125,756  
                    
6,355,404  
                        
5,777,640  
        
28,928,319,326        8,042,396,000  
          
6,190,432,785  
        
459,957,025  
Maret 
                     
8,973,828  
                    
5,982,552  
                        
9,970,920  
        
29,274,543,014        8,142,785,000  
          
9,432,739,623  
        
692,118,425  
April 
                  
13,770,309  
                  
10,163,800  
                        
8,852,342  
        
29,564,382,814        8,213,985,000  
        
12,721,382,585  
        
895,552,325  
Mei  
                     
2,856,402  
                    
3,685,680  
                        
2,672,118  
        
29,933,782,526        8,312,185,000  
          
3,419,560,983  
        
216,949,050  
Juni 
                  
16,832,603  
                  
16,832,603  
                     
14,427,945  
        
30,346,005,526        8,438,760,000  
        
19,588,706,823      1,316,345,375  
Juli 
                  
24,651,492  
                  
20,638,458  
                     
12,039,101  
        
30,584,496,526        8,438,760,000  
        
23,029,665,250      1,531,118,275  
Agustus 
                  
29,868,682  
                  
26,395,579  
                     
13,197,790  
        
30,942,650,530        8,505,560,000  
        
26,465,454,037      1,745,027,375  
September 
                  
30,725,945  
                  
37,194,565  
                     
12,937,240  
        
31,288,402,330        8,569,368,000  
        
29,976,312,123      1,972,674,575  
Oktober 
                  
34,662,951  
                  
44,968,152  
                     
14,052,548  
        
31,608,723,330        8,609,760,000  
        
33,611,785,264      2,171,923,379  
November 
                  
54,017,112  
                  
47,264,973  
                     
11,253,565  
        
31,879,138,930        8,660,580,000  
        
37,184,378,528      2,374,686,604  
Desember 
                  
62,329,220  
                  
70,120,373  
                     
23,373,458  
        
31,919,246,630        8,601,200,000  
        
36,953,016,033      2,539,277,651  
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Data Sekunder 
Laporan penerimaan dan pengeluaran keuangan 
KOPERASI SIMPAN PINJAM BERKAT KABUPATEN BULUKUMBA 
Tahun 2015 
 
Bulan  pendapatan lain Hutang Lancar modal sendiri Total Aset 
volume pinjaman 
anggota 
volume pinjaman 
koperasi kas 
Januari  
           
1,066,245,044  
         
155,011,226,283  
         
85,202,488,479  
       
228,568,471,368  
                     
177,040,187,479  
                          
2,128,810,854  
       
25,944,555,630  
Februari 
           
2,263,121,720  
         
157,108,447,143  
         
87,300,673,730  
       
232,575,825,938  
                     
181,672,105,019  
                          
1,949,459,313  
       
25,507,932,756  
Maret 
           
3,428,211,417  
         
154,676,041,283  
         
91,482,448,821  
       
234,113,435,123  
                     
185,536,791,249  
                          
1,760,574,264  
       
25,294,238,880  
April 
           
4,596,219,826  
         
154,308,142,063  
         
93,179,910,266  
       
235,215,595,140  
                     
188,965,437,727  
                          
1,538,019,663  
       
25,354,029,156  
Mei  
           
1,172,884,817  
         
155,860,746,119  
         
95,663,670,303  
       
239,011,857,573  
                     
193,186,400,767  
                          
1,586,767,683  
       
25,796,954,091  
Juni 
           
6,975,895,611  
         
158,031,288,029  
         
96,524,643,336  
       
243,266,770,351  
                     
197,823,797,870  
                          
1,525,225,384  
       
26,733,175,156  
Juli 
           
8,051,806,406  
         
159,453,569,621  
         
97,398,331,952  
       
244,550,883,739  
                     
195,779,985,114  
                          
1,488,290,370  
       
28,981,800,656  
Agustus 
           
9,243,085,359  
         
161,086,869,364  
         
99,011,130,465  
       
247,344,687,343  
                     
298,092,143,464  
                          
1,448,132,466  
       
29,389,985,818  
September 
         
10,436,172,606  
         
162,249,653,871  
       
100,987,174,982  
       
250,240,605,515  
                     
200,368,720,714  
                          
1,423,948,014  
       
29,752,680,433  
Oktober 
         
11,670,746,149  
         
163,493,708,288  
       
103,362,782,834  
       
253,910,782,603  
                     
202,738,378,925  
                          
1,393,562,333  
       
30,630,146,316  
November 
         
12,860,502,098  
         
165,975,539,338  
       
105,415,027,031  
       
258,286,038,303  
                     
204,190,640,242  
                          
1,363,889,386  
       
32,298,846,893  
Desember 
         
14,054,182,430  
         
169,758,780,638  
         
99,489,873,898  
       
258,480,027,722  
                     
201,902,827,236  
                          
2,328,762,381  
       
32,966,785,125  
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Laporan penerimaan dan pengeluaran keuangan 
KOPERASI SIMPAN PINJAM BERKAT KABUPATEN BULUKUMBA 
Tahun 2015 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bulan  pendapatan 
Biaya operasional 
pelayanan partisipasi bruto 
Pendapatan dari 
nasabah pendapatan lain aktiva tetap 
Januari         4,429,650,892  
                                
2,722,280,967  
             
3,123,296,823  
                 
240,109,025  
             
1,066,245,044  
         
12,979,823,632  
Februari        8,913,511,530  
                                
5,819,595,060  
             
6,190,432,785  
                 
459,957,025  
             
2,263,121,720  
         
12,988,523,632  
Maret      13,553,069,465  
                                
9,359,558,280  
             
9,432,739,623  
                 
692,118,425  
             
3,428,211,417  
         
13,011,398,632  
April      18,213,154,736  
                                
1,290,529,044  
           
12,721,382,585  
                 
895,552,325  
             
4,596,219,826  
         
13,061,246,236  
Mei         4,809,394,850  
                                
3,041,876,444  
             
3,419,560,983  
                 
216,949,050  
             
1,172,884,817  
         
13,305,095,836  
Juni      27,880,947,809  
                                
1,942,340,042  
           
19,588,706,823  
             
1,316,345,375  
             
6,975,895,611  
         
13,398,231,507  
Juli      32,612,589,931  
                                
2,519,402,448  
           
23,029,665,250  
             
1,531,118,275  
             
8,051,806,406  
         
13,532,213,822  
Agustus      37,453,566,771  
                                
2,880,658,211  
           
26,465,454,037  
             
1,745,027,375  
             
9,243,085,359  
         
13,654,003,746  
September      42,385,159,304  
                                
3,222,572,190  
           
29,976,312,123  
             
1,972,674,575  
           
10,436,172,606  
         
13,927,083,821  
Oktober      47,454,454,792  
                                
5,345,476,567  
           
33,611,785,264  
             
2,171,923,379  
           
11,670,746,149  
         
14,052,427,576  
November      52,419,567,230  
                                
3,877,591,545  
           
37,184,378,528  
             
2,374,686,604  
           
12,860,502,098  
         
14,150,794,569  
Desember      53,546,476,114  
                                
4,706,666,019  
           
36,953,016,033  
             
2,539,277,651  
           
14,054,182,430  
         
14,221,548,542  
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Data Sekunder 
Laporan penerimaan dan pengeluaran keuangan 
KOPERASI SIMPAN PINJAM BERKAT KABUPATEN BULUKUMBA 
Tahun 2015 
 
Bulan  Biaya Gaji 
SHU sebelum 
Pajak SHU Anggota 
Rasio Modal 
sendiri 
terhadap aset 
rasio aktifa 
produktif rasio kas 
rasio partisipasi 
bruto 
Januari  
        
8,472,100,000  
              
1,707,369,925  
                 
341,473,985  37.27657099 87.55708 16.73721         41.35  
Februari 
        
1,857,165,000  
              
3,093,916,470  
                 
618,783,294  37.536435 86.47913 16.23588         40.99  
Maret 
      
28,677,023,000  
              
4,193,511,199  
                 
838,702,240  39.07612084 83.36678 16.35304         41.04  
April 
        
3,888,443,300  
              
5,307,864,291  
              
1,061,572,858  39.6146821 81.65945 16.43078         41.12  
Mei  
        
1,014,287,000  
              
7,075,380,692  
              
1,415,076,138  40.02465454 80.67894 16.55128         41.56  
Juni 
        
5,917,260,300  
              
8,457,183,390  
              
1,691,436,678  39.67851556 79.88487 16.91638         41.27  
Juli 
        
6,924,590,050  
              
7,418,565,445  
              
1,483,713,089  39.82742997 81.44529 18.1757         41.39  
Agustus 
        
7,940,813,050  
              
8,646,983,937  
              
1,729,396,787  40.02961678 54.03929 18.24481         41.40  
September 
        
8,936,579,050  
            
10,154,437,398  
              
2,030,887,480  40.35603046 80.97554 18.33759         41.43  
Oktober 
        
9,962,821,050  
            
11,998,782,834  
              
2,399,756,567  40.70830777 80.6427 18.73476         41.46  
November 
      
10,949,200,050  
            
13,643,651,774  
              
2,728,730,355  40.81328891 81.2846 19.46         41.50  
Desember 
      
11,967,752,050  
              
6,479,815,923  
              
1,295,963,185  38.49035253 84.07945 19.41978         40.83  
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Model Fit  
FIT  0.783  
AFIT  0.726  
GFI  0.997  
SRMR  0.222  
NPAR  30  
Measurement Model 
---------------------------------------------------------------------------------------------- 
Variable  Loading  Weight  SMC  
   Estimate  SE  CR  Estimate  SE  CR  Estimate  SE  CR  
   
bauran 
promosi  
AVE = 0.910, Alpha =0.860  
periklanan  0.978  0.015  64.69
*
  0.254  0.251  1.01  0.956  0.029  32.52
*
  
penjualan 
perorangan  
0.993  0.013  73.59
*
  0.588  0.247  2.38
*
  0.987  0.026  37.41
*
  
publisitas  0.888  0.085  10.5
*
  0.189  0.125  1.51  0.788  0.138  5.71
*
  
   
partisipasi 
modal  
AVE = 0.977, Alpha =0.555  
simpanan 
wajib  
0.999  0.001  921.79
*
  1.277  0.280  4.56
*
  0.998  0.002  461.13
*
  
simpanan 
pokok  
0.977  0.010  93.14
*
  -0.282  0.283  1.0  0.955  0.021  46.5
*
  
   
pendapatan  AVE = 0.996, Alpha =0.659  
partisipasi 
bruto  
0.998  0.002  437.56
*
  0.626  1.792  0.35  0.995  0.005  219.47
*
  
Pendapatan 
dari 
nasabah  
0.998  0.002  456.47
*
  1.546  1.689  0.92  0.996  0.004  229.11
*
  
pendapatan 
lain  
0.999  0.002  630.73
*
  1.919  2.469  0.78  0.998  0.003  316.69
*
  
   
kinerja 
koperasi  
AVE = 0.536, Alpha =-0.257  
Rasio Modal 
sendiri 
terhadap 
aset  
0.928  0.447  2.07
*
  0.529  0.216  2.46
*
  0.861  0.106  8.12
*
  
Rasio 
volume 
0.579  0.385  1.5  0.211  0.181  1.17  0.335  0.258  1.3  
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pinjaman 
pada 
anggota 
terhadap 
piutang 
rasio kas  0.645  0.471  1.37  0.286  0.197  1.46  0.416  0.293  1.42  
rasio 
partisipasi 
bruto  
0.729  0.363  2.01
*
  0.277  0.174  1.59  0.531  0.244  2.17
*
  
CR* = significant at .05 level 
-------------------------------------------------------------------------------------------- 
Structural Model 
Path Coefficients  
   Estimate  SE  CR  
bauran promosi->partisipasi modal  0.911  0.036  25.58
*
  
bauran promosi->pendapatan  0.449  0.324  1.38  
bauran promosi->kinerja koperasi  1.911  5.348  0.36  
partisipasi modal->pendapatan  0.498 0.220  2.26
*
 
partisipasi modal->kinerja koperasi  0.507  0.221 2.29
*
   
pendapatan->kinerja koperasi  0.683  0.186  3.67
*
   
CR* = significant at .05 level 
---------------------------------------------------------------------------------------------- 
R square of Latent Variable  
bauran promosi  0  
partisipasi modal  0.830  
pendapatan  0.968  
kinerja koperasi  0.918  
---------------------------------------------------------------------------------------------- 
Means Scores of Latent Variables  
bauran promosi  18223786.148  
partisipasi modal  235857605601.118  
pendapatan  1054009070.275  
kinerja koperasi  37.367  
---------------------------------------------------------------------------------------------- 
Correlations of Latent Variables (SE)  
   
bauran 
promosi  
partisipasi 
modal  
pendapatan  
kinerja 
koperasi  
bauran promosi  1  0.911 (0.036)
*
  
0.957 
(0.022)
*
  
0.426 (0.494)  
partisipasi 
modal  
0.911 (0.036)
*
  1  
0.966 
(0.033)
*
  
0.986 (0.075)
*
 
pendapatan  0.957 (0.022)
*
  0.966 (0.033)
*
  1  0.994 (0.033)
*
 
kinerja koperasi  0.426 (0.494)  0.986 (0.075)
*
 
0.994 
(0.033)
*
 
1  
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